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KATA PENGANTAR

Atas Rahmat Allah yang maha esa, Laporan Tahunan 2017
Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika dapat diselesaikan
sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Laporan tahunan
ini merupakan laporan dari pelaksanaan kegiatan Balitbu
Tropika pada tahun anggaran 2017, yang terdiri dari kegiatan
penelitian, diseminasi dan kegiatan kelembagaan struktural
sebagai pendukungnya.

Fokus kegiatan penelitian tahun 2017 adalah menghasilkan teknologi buah tropika
berbasis pertanian bioindustri, Varietas Unggul Baru (VUB) buah tropika, sumber
daya genetik tanaman buah tropika yang terkonservasi dan terkarakterisasi,
perbenihan buah tropika, serta diseminasi inovasi tanaman buah tropika. Seluruh
kegiatan tersebut dapat diselesaikan dengan baik dan sesuai dengan yang telah
direncanakan dengan capaian fisik sebesar 99,23% dan keuangan sebesar 92,91%.

Mudah-mudahan Laporan Tahunan 2017 ini dapat bermanfaat bagi para pemangku
kepentingan. Kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan untuk perbaikan
dan peningkatan kinerja Balitbu Tropika.

Solok, Maret 2018
Kepala Balai

Dr. Ir. Ellina Mansyah, MP
Nip. 19630423 199103 2 001
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I. PENDAHULUAN

Buah merupakan komoditas hortikultura yang penting bagi kesehatan
karena berfungsi sebagai sumber vitamin dan mineral yang tidak tergantikan.
Permintaan dan kebutuhan akan buah terus meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk, kesadaran akan pentingnya gizi, tingkat
kesejahteraan masyarakat, serta berkembangnya industri berbahan baku buah.
Oleh karena itu, pengembangan budidaya tanaman buah masih sangat dibutuhkan
dalam upaya meningkatkan produksi dan kualitas buah.

Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika mempunyai tugas melaksanakan
penelitian tanaman buah tropika. Teknologi produksi tanaman buah yang
berorientasi terhadap mutu dan nilai tambah buah diharapkan dapat menjadi daya
tarik bagi petani untuk mengusahakan dan mengembangkan tanaman buah
tropika.

Pada tahun 2017 Balitbu Tropika melaksanakan 20 kegiatan penelitian yang
terdiri dari 9 RPTP dan 11 RDHP. Pada kegiatan penelitian perbaikan kultivar
mendukung peningkatan produktivitas dan daya saing buah pisang dan mangga
telah didaftarkan 1 Calon VUB vyaitu pisang INA 03. Dari kegiatan pengelolaan
plasma nutfah telah terkonservasi dan terkarakterisasi 59 aksesi tanaman buah
tropika. Selain itu juga telah dihasilkan teknologi buah tropika berbasis pertanian
bioindustri, yaitu teknologi produksi mangga efisien air yang mendukung off season
manggda, teknologi pemupukan kalsium untuk mengurangi getah kuning, dan
teknologi pemacuan pertumbuhan benih pepaya. Dari kegiatan perbenihan telah
dihasilkan 398.000 benih buah tropika dan 86.716 batang benih sayuran lainnya
(jengkol dan petai). Sedangkan pada kegiatan diseminasi telah terlaksana kegiatan
fasilitasi kerjasama dan pendampingan teknologi, pembuatan dan pemeliharaan
demo teknologi inovatif buah tropika, pembuatan demplot teknologi di kawasan
pengembangan buah tropika, diseminasi varietas unggul benih buah tropika,
partisipasi kegiatan pameran agroekspo, layanan magang dan kunjungan tamu,
penyediaan materi diseminasi, dan layanan perpustakaan.

Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika 1



Laporan Tahunan 2017

II. ORGANISASI

A. KEDUDUKAN BALAI PENELITIAN TANAMAN BUAH TROPIKA

Balitbu Tropika adalah salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) Eselon IIIA
dari Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura (Puslitbang Hortikultura),
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan). Berdasarkan
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 32/Permentan/OT.140/3/2013, tanggal 11
Maret 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Penelitian Tanaman Buah
Tropika, telah ditetapkan struktur organisasi Balitbu Tropika yang terdiri dari: Kepala
Balai, Sub Bagian Tata Usaha, Seksi Pelayanan Teknis, Seksi Jasa Penelitian dan
Kelompok Jabatan Fungsional (Gambar 1).

| Kepala Balai I

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi Jasa Seksi
Penelitian Pelayanan
Teknik

Kelompok Jabatan Fungsional I

Gambar 1. Struktur organisasi Balitbu Tropika

Tugas pekerjaan Eselon IV Balitbu Tropika ditetapkan melalui Peraturan
Menteri Pertanian No.29/Permentan/0T.140/1/2014 tanggal 27 Januari 2014.
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian,
keuangan, rumah tangga, dan perlengkapan. Seksi Pelayanan Teknis mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan program, rencana kerja, anggaran,
pemantauan, evaluasi dan laporan, serta pelayanan sarana teknis penelitian
tanaman buah tropika. Seksi Jasa Penelitian mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan kerjasama, Informasi dan dokumentasi serta penyebarluasan dan
pendayagunaan hasil penelitian tanaman buah tropika. Kegiatan penelitian
dilaksanakan oleh jabatan fungsional peneliti yang tergabung dalam tiga Kelompok
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Penelitian (Kelti), yaitu: kelti hama dan penyakit, kelti pemuliaan, dan kelti
ekofisiologi. Dalam melaksanakan tugasnya, peneliti dibantu oleh jabatan fungsional
teknisi litkayasa dan pejabat fungsional lainnya.

B. TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika mempunyai tugas melaksanakan
penelitian tanaman buah tropika. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Balitbu
Tropika menyelenggarakan fungsi:

1. Pelaksanaan penyusunan program, rencana Kkerja, anggaran, evaluasi, dan
laporan penelitian tanaman buah tropika;

2. Pelaksanaan penelitian genetika, pemuliaan dan perbenihan tanaman buah
tropika;

3. Pelaksanaan penelitian eksplorasi, konservasi, karakterisasi dan pemanfaatan
plasma nutfah tanaman buah tropika;

4. Pelaksanaan penelitian agronomi, morfologi, fisiologi, ekologi, entomologi dan
fitopatologi tanaman buah tropika;

5. Pelaksanaan penelitian komponen teknologi sistem dan usaha agribisnis tanaman
buah tropika;

6. Pelaksanaan penelitian penanganan hasil tanaman buah tropika;
7. Pemberian pelayanan teknis penelitian tanaman buah tropika;

8. Penyiapan kerjasama, informasi, dokumentasi, serta penyebarluasan dan
pendayagunaan hasil penelitian tanaman buah tropika; dan

9. Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan perlengkapan
Balitbu Tropika.

C. Visi dan Misi

Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika mencanangkan visi "Menjadi
lembaga penelitian buah tropika terpercaya untuk menghasilkan inovasi teknologi
mendukung terwujudnya pertanian bioindustri berkelanjutan yang berbasis
sumberdaya lokal”.

Melalui visi tersebut, Balitbu Tropika berupaya menjadi institusi
penggerak dalam menghasilkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) untuk
pembangunan sistem dan usaha agribisnis tanaman buah tropika. Selain itu,
Balitbu Tropika berperan sebagai motivator, fasilitator, dan referensi bagi

Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika 3
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institusi dan pihak terkait lainnya dalam penelitian dan pengembangan komoditas
buah tropika. Komoditas buah tropika asli Indonesia diharapkan dapat menjadi
pilihan utama bagi konsumen dalam negeri maupun mancanegara serta menjadi
andalan utama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya petani
buah.

Dalam rangka mewujudkan visi Balitbu Tropika, 5 misi utama telah

dicanangkan. Kelima misi utama tersebut adalah:

1.

Membuat terobosan menghasilkan teknologi inovasi mendukung terwujudnya
pertanian bioindustri yang memberikan manfaat ekonomi bagi pelaku agribisnis
serta keamanan lingkungan dan konsumen. Teknologi tersebut meliputi varietas
unggul baru, manajemen perbenihan, budidaya ramah lingkungan, manajemen
pemupukan dan pengairan, penanganan pascapanen primer, serta pemasaran.

Meningkatkan efisiensi dan efektivitas diseminasi inovasi teknologi dengan
menjadikan kebun percobaan sebagai pusat diseminasi teknologi.

Memanfaatkan secara optimal serta meningkatkan kapasitas sumberdaya
penelitian untuk mewujudkan Balitbu Tropika sebagai lembaga terpercaya
penghasil teknologi inovasi buah tropika

Mengembangkan jaringan kerjasama nasional dan internasional dalam rangka
penguasaan IPTEK, perluasan jaringan pemasaran serta peningkatan peran
Balitbu Tropika dalam pengembangan agribisnis buah dan pembangunan
pertanian.

Menerapkan Sistem Manajemen Mutu (SMM) dalam pengelolaan kerja organisasi.

D. Tujuan dan Sasaran

Tujuan Balitbu Tropika adalah:

1.

Menghasilkan teknologi inovasi yang memberikan manfaat ekonomi bagi pelaku
agribisnis dengan mempertimbangkan keamanan lingkungan dan konsumen
mendukung terwujudnya pertanian bioindustri.

Menjadikan kebun percobaan sebagai pusat diseminasi teknologi inovasi buah
tropika sekaligus percontohan integrasi agribisnis dengan teknologi inovasi
buah tropika berbasis bioindustri.

Mendukung program utama Kementerian Pertanian yang bersifat massal dan
berdampak langsung ke masyarakat melalui penerapan teknologi inovasi.

4 Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika
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4. Meningkatkan peran serta kapasitas sumber daya penelitian dalam upaya untuk
menjadikan Balitbu Tropika sebagai lembaga terpercaya penghasil teknologi
inovasi buah tropika.

5.  Mengembangan jaringan kerjasama regional, nasional dan internasional dalam
bidang ilmu pengetahuan, manajemen penelitian, kegiatan pengembangan
hasil penelitian, pengembangan SDM, dan pemasaran.

6. Memperkuat penerapan sistem manajemen mutu dalam pengelolaan organisasi
Balitbu Tropika untuk mencapai target sasaran

Sementara itu, sasaran kegiatan yang ingin dicapai adalah:

1. Tersedianya teknologi inovasi yang memberikan manfaat ekonomi bagi pelaku
agribisnis dengan mempertimbangkan keamanan lingkungan dan konsumen
mendukung terwujudnya pertanian bioindustri.

2. Terbentuknya kebun percobaan sebagai pusat diseminasi teknologi inovasi
buah tropika sekaligus percontohan integrasi agribisnis dengan teknologi
inovasi buah tropika berbasis bioindustri.

3. Tersedianya dukungan teknologi inovasi terhadap realisasi program utama
Kementerian Pertanian yang bersifat massal dan berdampak langsung ke
masyarakat.

4. Meningkatnya peran serta kapasitas sumber daya penelitian dalam upaya untuk
menjadikan Balitbu Tropika sebagai lembaga terpercaya penghasil teknologi
inovasi buah tropika.

5. Terbentuknya jaringan kerjasama regional, nasional dan internasional dalam
bidang ilmu pengetahuan, manajemen penelitian, kegiatan pengembangan
hasil penelitian, pengembangan SDM, dan pemasaran.

6. Menguatnya penerapan sistem manajemen mutu dalam pengelolaan organisasi
Balitbu Tropika untuk mencapai target sasaran,

E. Arah Kebijakan

Mengacu arah kebijakan lingkup Kementerian Pertanian, program Badan
Litbang Pertanian, dan Puslitbanghorti, visi dan misi, perubahan lingkungan
strategis, serta potensi dan masalah yang dihadapi maka arah kebijakan litbang
buah tropika difokuskan pada upaya terbangunnya bioindustri pertanian mendukung
pencapaian swasembada pangan. Terkait dengan tupoksi Balitbu Tropika sebagai
penghasil teknologi inovasi buah tropika, kegiatan yang dilakukan adalah :

Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika 5
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a. Menyusun program kerja Balai yang mengacu pada program Kementerian
Pertanian, Badan Litbang Pertanian, dan Puslitbanghorti serta melibatkan
lembaga lain terkait serta narasumber yang berkompeten,

b. Mengelola dan memanfaatkan sumber daya genetik buah tropika untuk
menghasilkan VUB buah tropika. Target utama bukan pada jumlah VUB yang
dihasilkan melainkan jumlah VUB yang dikembangkan dan dimanfaatkan untuk
mendukung agribisnis buah nasional,

¢. Mendukung pengembangan kawasan buah di wilayah sentra produksi lama dan
baru melalui produksi dan distribusi benih sumber buah tropika,

d. Menghasilkan teknologi inovasi sesuai kebutuhan pengguna, efisien, efektif,
ramah lingkungan, berbasis sumberdaya lokal untuk menghasilkan produk buah
yang memiliki daya saing tinggi baik pada kualitas, dan kuantitas produksi
maupun harga jual,

e. Menghasilkan teknologi inovasi untuk memaksimalkan pemanfaatan lahan sub
optimal serta mengantisipasi dampak perubahan iklim global,

f. Meningkatkan adopsi teknologi inovasi melalui pendekatan pengembangan
kebun percobaan sebagai pusat diseminasi teknologi inovasi,

g. Mendukung program utama Kementerian Pertanian yang bersifat massal dan
berdampak langsung ke masyarakat melalui penerapan teknologi inovasi,

h. Meningkatkan kapasitas, kinerja, serta kedisiplinan sumber daya manusia untuk
mendukung pelaksanaan penyediaan teknologi inovasi serta ketertiban
administrasi dalam manajemen organisasi,

i. Memanfaatkan secara maksimal sarana/prasarana serta fasilitas lain yang
tersedia untuk menghasilkan serta mendiseminasikan teknologi inovasi yang
diperlukan pengguna,

j. Mempercepat peningkatan kapasitas dan kompetensi sumberdaya penelitian
melalui perencanaan dan implementasi pengembangan institusi yang
berkelanjutan,

k. Memperluas jaringan kerjasama regional, nasional dan internasional dalam
bidang pengembangan IPTEK dan SDM, pembangunan sarana/prasarana, serta
pengembangan agribisnis buah,

I. Menerapkan sistem manajemen mutu dalam pengelolaan organisasi Balitbu
Tropika sebagai salah satu syarat menjadi lembaga penelitian yang terpercaya.

Sedangkan komponen kegiatan Balitbu Tropika terdiri atas: (a) pengelolaan
plasma nutfah, (b) perakitan Varietas Unggul Baru (VUB), (c) penyediaan benih
sebar dan benih sumber, (d) penguatan kelembagaan UPBS, (e) penyediaan
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teknologi produksi dan perbenihan ramah lingkungan, (f) diseminasi teknologi
inovatif, dan (g) manajemen pengembangan kerjasama litbang, (h) pengelolaan
satker mencakup keuangan dan perlengkapan, serta rumah tangga dan
kepegawaian, (i) peningkatan layanan perkantoran, (j) perencanaan dan anggaran,
(k) monitoring dan evaluasi, (I) pengadaan dan pengelolaan sarana dan prasarana,
(m) pengadaan bangunan, dan (n) pengadaan peralatan.

Program penelitian Balitbu Tropika disusun dan dirancang untuk menghasilkan
teknologi inovasi yang mampu mengatasi masalah dan tantangan serta persaingan
dalam suatu sistem dan usaha agribisnis buah. Kegiatan diseminasi Balitbu Tropika
terdiri atas beberapa kegiatan, vyaitu (a) agrowisata buah nusantara, (b)
pendampingan teknologi pengembangan tanaman buah pada beberapa wilayah, (c)
evaluasi adopsi inovasi teknologi buah tropika, (d) penyiapan materi publikasi, (e).
diseminasi lingkup Kementan dan Luar Kementan, dan (f) pelayanan perpustakaan
yang optimal.

Berdasarkan orientasi oufput dan outcome, kegiatan penelitian dan
pengembangan buah tropika diarahkan pada dua kategori yaitu:

e Scientific recognition, yaitu kegiatan penelitian wupstream untuk menghasilkan
inovasi teknologi dan kelembagaan pendukung yang mempunyai muatan ilmiah,
fenomental, dan futuristic untuk mendukung peningkatan produksi komoditas
prioritas.

o Impact recognition yaitu kegiatan penelitian dan pengembangan yang lebih
bersifat penelitian adaptif untuk mendukung pencapaian program utama Badan
Litbang Pertanian.
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III. KELEMBAGAAN
A. Sub Bagian Tata Usaha

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 10/Permentan/
0T.140/1/2014 tanggal 27 Januari 2014 dan Lampiran Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 29/Permentan/0OT.140/1/2014 tanggal 27 Januari 2014,
telah ditetapkan Rincian Tugas Pekerjaan Unit Kerja Eselon IV pada Balai
Penelitian Tanaman Buah Tropika. Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas
melakukan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan perlengkapan.

Rincian tugas pekerjaan Bagian Tata Usaha ialah: (1) melakukan penyiapan
bahan penyusunan rencana kerja dan anggaran subbagian tata usaha, (2)
melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana kebutuhan pegawai, (3)
melakukan urusan mutasi pegawai, (4) melakukan penyiapan bahan penyusunan
pengembangan pegawai, (5) melakukan urusan tata usaha kepegawaian, (6)
melakukan urusan kesejahteraan pegawai, (7) menyiapkan bahan evaluasi kinerja
pegawai, (8) melakukan penyiapan bahan pendayagunaan jabatan fungsional, (9)
melakukan urusan perbendaharaan, penatausahaan dan verifikasi, (10) melakukan
urusan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), (11) menyiapkan bahan evaluasi
dan tindak lanjut hasil pengawasan, (12) melakukan urusan penyiapan penerbitan
Surat Perintah Membayar (SPM), (13) melakukan penyiapan bahan penyusunan
laporan keuangan, (14) melakukan urusan gaji, tunjangan, lembur dan uang
makan, (15) melakukan urusan rumah tangga, (16) melakukan penyiapan bahan
pengaturan penggunaan dan pemeliharaan kendaraan dinas, serta surat
kelengkapannya, (17) melakukan urusan surat menyurat, (18) melakukan urusan
kearsipan, (19) melakukan penyiapan bahan pengelolaan, pencetakan untuk
keperluan dinas, (20) melakukan urusan perencanaan dan pengadaan
perlengkapan, (21) melakukan urusan penatausahaan Barang Milik Negara (BMN),
(22) melakukan urusan pemanfaatan Barang Milik Negara (BMN), (23) melakukan
usulan penghapusan Barang Milik Negara (BMN), (24) melakukan penyiapan bahan
usulan penyusunan kelembagaan, ketatalaksanaan, reformasi birokrasi dan
pengembangan pelaksanaan budaya kerja, (25) melakukan fasilitas penerapan
sistem manajemen mutu berstandar internasional (ISO 9001:2008), (26)
menyiapkan bahan evaluasi dan melakukan Sistem Pengendalian Internal (SPI),
(27) melakukan kegiatan kedinasan lain berdasarkan penugasan pimpinan baik lisan
maupun tertulis sesuai bidang tugasnya, (28) melakukan penyusunan dan penyajian
laporan kegiatan serta penyusunan pertanggungjawaban keuangan Subbagian Tata
Usaha, dan (29) melakukan penyimpanan dan pemeliharaan dokumen kegiatan
Subbagian Tata Usaha.

Dalam pelaksanaan tugas pekerjaan telah disusun Standar Operasional
Prosedur (SOP) dengan ukuran kuantitas di masing-masing bagian unit kerja yang
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ada di Balitbu Tropika.
1. Kepegawaian

Sub Bagian Tata Usaha sebagai unsur penunjang kegiatan penelitian pada
bidang administrasi adalah melakukan urusan kepegawaian. Berkenaan dengan
kondisi kepegawaian, berikut disajikan data keragaan jumlah pegawai Balitbu
Tropika pada tahun 2017 (Tabel 1 dan 2).

Tabel 1. Rekapitulasi jumlah PNS Balitbu Tropika menurut kelompok/bagian per 31
Desember 2017

No Kelompok/bagian Jumlah (Orang)

1. Tata Usaha 36

2. Pelayanan Teknis

3. Jasa Penelitian

4. Laboratorium

5. Kelompok Peneliti Hama Penyakit

6. Kelompok Peneliti Pemuliaan 14

7. Kelompok Peneliti Ekofisiologi 12

8. Kebun Percobaan Aripan, Solok Sumatera Barat

9. Kebun Percobaan Sumani, Solok Sumatera Barat

10. | Kebun Percobaan Subang, Jawa Barat 16

11. | Kebun Percobaan Cukur Gondang, Jawa Timur 11

12. | Kebun Percobaan Kraton, Jawa Timur 8

13. | Kebun Percobaan Pandean, Jawa Timur 4
Jumlah 140

Tabel 2. Rekapitulasi pegawai Balitbu Tropika menurut golongan, pendidikan
akhir, dan jenis kelamin per 31 Desember 2017

Pendidikan Akhir dan Jenis Kelamin Iml
No Gol. S3 S2 S1 D3 SLTA SLTP SD
L|P|L|l P L|P|L|P L P L|{P|L|P
1 Gol I 1 1 1 1 4
2 | GollIl 1 32 4 37
3 Gol III 3114 12 17 | 10 | 4| 3 22 5 81
4 Gol IV 112|5 4 5 1 18
Jumlah 4|13(9| 16 22 |11 |5] 3 54 9 1 1 1 1 140

Ket: L (Laki-laki), P (Perempuan)
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Sampai dengan akhir tahun 2017, di Balitbu Tropika terdapat 4 jabatan

fungsional, yaitu jabatan fungsional peneliti, teknisi litkayasa, arsiparis dan

pustakawan. Komposisi jabatan fungsional tersebut dapat dilihat lebih rinci pada

Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi SDM Balitbu Tropika berdasarkan jabatan fungsional per 31

Desember 2017

No Jabatan Jumliah
A Jabatan Fungsional Peneliti
1 Peneliti Utama B
2 Peneliti Madya 12
3 Peneliti Muda 15
4 Peneliti Pertama
5 Calon Peneliti
Jumlah 38
B Jabatan Fungsional Teknisi Litkayasa
1 | Teknisi Litkayasa Penyelia 4
2 Teknisi Litkayasa Pelaksana Lanjutan 3
3 Teknisi Litkayasa Pelaksana 8
4 | Teknisi Litkayasa Pemula 3
5 Teknisi Non Klasifikasi 17
Jumlah 35
Cc Jabatan fungsional Arsiparis Pelaksana 1
Lanjutan
D Jabatan Fungsional Pustakawan 1
Pelaksana
E Jabatan Fungsional Umum dan 65
Struktural
Jumlah (A+B+C+D+E) = 140

Pada tahun 2017, pegawai Balitbu Tropika

yang naik pangkat

berjumlah 15 orang (Tabel 4) dan naik jabatan fungsional 7 orang (Tabel 5).

10
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Tabel 4. Daftar pegawai Balitbu Tropika yang naik pangkat reguler selama tahun 2017

No. Nama/Nip Pangkat/Golongan/Ruang
Lama/tmt Baru/tmt
1 2 3 4
1. Dr.Ir. MIZU ISTIANTO I11/d IV/a
196612301993031003 01/04/2013 01/04/2017
2. | DR. IR MURYATI, MP 111/d IV/a
196907131996032002 01/04/2014 01/04/2017
3. | ABDUL GAFAR, SE, MM 111/d IV/a
196707231993031001 01/04/2013 01/04/2017
4, DASMERI, SP III/b III/c
198406012009012007 01/04/2013 01/04/2017
5. | SYAIFUL 11/a I11/b
196601061997031001 01/04/2013 01/04/2017
6. MOHAMAD NUFUR, A.MD. III/a 11I/b
197211031992031001 01/04/2013 01/04/2017
7. ANANG WAHYUDI, SP III/a III/b
197402092006041016 01/04/2013 01/04/2017
8. NURHIDAYATI, S.KOM III/a III/b
197503012007012001 01/04/2013 01/04/2017
9. BUSTAMI 11/d I1I/a
197108111995031001 01/10/2012 01/10/2017
10. | MAKSUM Il/c 11/d
197002072006041011 01/10/2015 01/10/2017
11. | SYAFRIL AP Il/c 11/d
197012162007011001 01/10/2015 01/10/2017
12. | ISMAIL II/b II/c
196702132007011001 01/04/2015 01/10/2017
13. | ZHIKRY FADLILLAH II/b II/c
MISWAR 01/10/2015 01/10/2017
198906222011011004
14. | HENDAR I/d Il/a
197209052008121001 01/04/2013 01/04/2017
15. | ENTIS SUTISNA I/d Il/a
197609072008121001 01/04/2013 01/04/2017
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Tabel 5. Daftar pegawai Balitbu Tropika yang naik jabatan fungsional tahun 2017

No Nama Kenaik'an Pangkat Fungsional TMT
dari Ke

1. | Dr. Ir. MIZU Istianto PENELITI Muda PENELITI MADYA | 01/01/2017
196612301993031003

2. | DR. IR MURYATI, MP PENELITI Muda PENELITI MADYA | 01/01/2017
196907131996032002

3. | RIRY PRIHATINI, S.SI, Peneliti Pertama PENELITI MUDA 01/02/2017
M.Sc
198210022005012001

4 | KUSWANDI, SP, M.Si Peneliti Pertama PENELITI MUDA 01/07/2017
197712162003121002

5 | DEWI FATRIA, SP Peneliti Pertama PENELITI MUDA 01/07/2017
197312252007102001

6 | DWI WAHYUNI Teknisi Litkayasa TEKNISI 01/05/2017
ARDIANA, SP Pemula LITKAYASA
197602252007012001 PELAKSANA

7 | MUHAMMAD BADRUS TEKNISI TEKNISI 01/08/2017
SUWANDI LITKAYASA LITKAYASA
197004012005011001 PELAKSANA PELAKSANA

LANJUTAN

Sub Bagian Tata Usaha juga berperan dalam pembinaan SDM,
memberdayakan dan meningkatkan pegawai berdasarkan kemampuan dan keahlian.
Peningkatan keterampilan pegawai dilakukan dengan menugaskan pegawai untuk
mengikuti program pelatihan, seminar dan workshop. Pembinaan SDM senantiasa
dilakukan guna menyesuaikan tuntutan pekerjaan yang bersifat dinamis.

Pada tahun 2017 terdapat 7 orang pegawai Balitbu Tropika yang mengikuti
tugas belajar baik di dalam maupun di luar negeri. Petugas belajar S3 berjumlah 4
orang, sedangkan S2 berjumlah 3 orang (Tabel 6).

Tabel 6. Daftar nama petugas belajar Balitbu Tropika pada tahun 2017

No Nama Strata_/ri:gggiuruan Program/ Jurusan Tahun Kuliah
Sri Juliati S3 / Taiwan Tropical Agricultural 2015
1 and International
Cooperation
2 | Yosi Zendra Joni S3 / UPLB Philipina Plant Breeding 2017
3 | Noflindawati S3 / Unand Ilmu Pertanian 2016
4 | Riska S3 / Jepang Plant Pathology 2017
Liza Octriana S2 / UGM Ilmu Hama 2015
5
Tumbuhan
6 | Andre Sparta S2 / Belanda Plant Sciences 2017
7 Bambang Hariyanto S2 / Thailand Agricultural System 2017
s and Engineering

12 Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika




Laporan Tahunan 2017

Sedangkan pegawai yang telah menyelesaikan tugas belajar program S3
berjumlah 1 orang (Tabel 7).

Tabel 7. Daftar pegawai Balitbu Tropika yang telah menyelesaikan tugas belajar

tahun 2017
No Nama Strata Perguruan Tinggi Tahun Selesai
1 | Affandi (LN) S3 UPLB Philipina 2017

2. Sistem Pengendalian Intern (SPI), Monitoring dan Evaluasi

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) merupakan suatu sistem
pengendalian intern yang diselenggarakan secara menyeluruh di lingkungan
pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Sistem pengendalian intern merupakan
suatu proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus
menerus oleh pimpinan dan seluruh jajaran pegawai untuk memberikan keyakinan
yang memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan
efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, serta ketaatan
terhadap peraturan perundang-undangan.

Tim SPI telah melakukan beberapa kegiatan selama TA. 2017 antara lain:
A. Kegiatan monitoring dan evaluasi yang difokuskan pada hal-hal sebagai berikut:

1. Tahap persiapan penelitian meliputi persyaratan dan kelengkapan dokumen
untuk kegiatan APBN TA. 2017. Sehubungan dengan masih rendahnya jumlah
Karya Tulis IImiah yang dihasilkan Balitbu Tropika, maka disarankan setiap
akhir tahun masing-masing RPTP minimal ada satu publikasi ilmiah yang
dapat dijaring pada saat seminar hasil.

2. Tahap pelaksanaan penelitian (permasalahan yang timbul, kemajuan
fisik/laboratorium/lapangan). Secara umum semua kegiatan baik RPTP,
RDHP, dan RKTM telah dilaksanakan sesuai dengan yang dicantumkan dalam
proposal dan telah sesuai dengan target yang direncanakan. Namun, masih
ada beberapa kendala dalam pelaksanaan penelitian meskipun masih dalam
batas kewajaran.

B. Evaluasi terhadap penerapan dan pelaksanaan SOP pada setiap sektor.

Dari hasil evaluasi SOP tersebut terlihat bahwa beberapa kegiatan sudah
melaksanakan kegiatan sesuai dengan SOP yang ditetapkan, namun demikian
terdapat beberapa SOP yang belum terlaksana dengan baik, judul SOP ada yang
tidak sesuai, bagan flowchart tidak informatif dan tidak sesuai. Beberapa catatan
penting terkait dengan evaluasi pelaksanaan SOP adalah sebagai berikut :
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1. Diperlukan perbaikan alur/prosedur SOP pada setiap sektor sehingga sesuai
dengan pedoman pembuatan SOP.

2. Diperlukan perbaikan beberapa judul dan isi SOP karena adanya
penggabungan beberapa SOP.

3. Diperlukan revisi SOP yang tidak relevan dan atau yang tidak sesuai.

4. Diperlukan perbaikan narasi/kalimat dalam uraian/urutan kegiatan sehingga
menjadi informatif.

5. Diperlukan penyederhanaan flowchart/bagan SOP sehingga mudah dipahami.

6. Revisi SOP masing-masing sektor (TU, Yantek dan Jaslit) perlu
dipresentasikan ulang dan dibahas bersama untuk disepakati.

3. Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan

Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan bagi keberlangsungan kegiatan di
Balitbu Tropika. Aset Balitbu Tropika, belanja modal, kendaraan dinas, bangunan
sampai akhir tahun 2017 dapat dilihat pada Tabel 8, 9, 10, 11.

Tabel 8. Rekap asset Balitbu Tropika sampai akhir tahun 2017

No Jenis Aset Nilai (Rp)

1. | Barang konsumsi 57.708.940,-
2. | Bahan untuk pemeliharaan 18.603.875,-
3. | Suku cadang 65.813.500,-
4 Bahan baku 397.100.650,-
5 Persedian lainnya 63.911.000,-
6 | Tanah 1.107.874.818.781,-
7 Peralatan dan mesin 16.844.386.364,-
8 | Gedung dan bangunan 54.878.150.260,-
9 | Jalan dan jembatan 16.910.797.100, -
10 | Irigasi 2.096.559.000,-
11 | Jaringan 2.675.140.900,-
12 | Aset tetap dalam renovasi 0
13 | Aset tetap lainnya 23.541.550,-
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No Jenis Aset Nilai (Rp)
14 | Konstruksi dalam pengerjaan 110.145.800,-
15 | Akumulasi penyusutan peralatan dan mesin (11.828.551.396,-)
16 | Akumulasi penyusutan Gedung dan bangunan (1.244.268.460,-)
17 | Akumulasi penyusutan Jalan dan jembatan (2.624.267.164,-)
18 | Akumulasi penyusutan Irigasi (239.004.057,-)
19 | Akumulasi penyusutan Jaringan (511.855.760,-)
20 | Hak Cipta 600.000, -
21 | Paten 9.150.000,-
22 | Aset tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintah 188.779.000,-
23 Akumulasi penyusutan aset tetap yang tidak digunakan

dalam operasi (188.779.000,-)
24 | Akumulasi amortasi hak cipta (34.286,-)
25 | Akumulasi amortasi paten (6.055.000,-)

Jumlah 1.185.572.391.597,-

Tabel 9. Daftar kendaraan Balitbu Tropika tahun 2017

No Jenis Kendaraan/Merk Nomor Polisi | Tahun Kondisi Ket
Kendaraan roda 2
1. Sepeda Motor HONDA BA 6958 PB 1992 Baik KP. Aripan
2. Sepeda Motor HONDA BA 6916 PC 1993 Baik KP. Sumani
3. Sepeda Motor SUZUKI BA 3732 P 1999 Baik KP. Aripan
4, Sepeda Motor SUZUKI BA 3710 P 1999 Baik KP. Aripan
5. Sepeda Motor HONDA BA 3018 H 2012 Baik KP. Aripan
6. Sepeda Motor HONDA BA 3019 H 2012 Baik KP. Cukurgondang
7. Sepeda Motor HONDA BA 3022 H 2012 Baik KP. Pandean
8. Sepeda Motor HONDA BA 3027 H 2012 Baik KP. Kraton
9. Sepeda Motor HONDA BA 3034 H 2012 Baik Balitbu Tropika
10. | Sepeda Motor Yamaha T3642T 2002 Baik KP. Subang
11. | Sepeda Motor Kawasaki | B 3896 SQA 2012 Baik KP. Subang
12. | Sepeda Motor Kawasaki 2017 Baik
13. | Sepeda Motor Kawasaki 2017 Baik
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No Jenis Kendaraan/Merk Nomor Polisi | Tahun Kondisi Ket
Kendaraan Roda 3
1. Sepeda Motor KAISAR BA 3870 P 2007 Rusak KP. Sumani
2. Sepeda Motor MINERVA | BA 7979 PE 2009 Rusak KP. Aripan
3. | VIAR, KARYA BA 3796 P 2015 Baik KP. Sumani
4. Sepeda Motor Kaisar N 4504 WP 2017 Baik
5. | VIAR, KARYA 2017 Baik
6. | VIAR, KARYA 2017 Baik
7. | VIAR, KARYA 2017 Baik
Kendaraan Roda 4
1. Minibus Toyota Kijang BA 1757 PK 1990 Baik KP. Sumani
2. Minibus Toyota Kijang BA 1756 PK 1990 Baik KP. Aripan
3. Minibus Toyota Kijang BA 1764 PM 1993 Baik KP. Aripan
4. Minibus Toyota Kijang BA 1733 DY 1997 Baik Balitbu Tropika
5. Minibus Toyota Kijang BA 1755 PK 1999 Baik Balitbu Tropika
6. Minibus Toyota Inova BA 102 P 2005 Baik KP. Aripan
7. Minibus Toyota Inova BA 101 P 1999 Baik Kepala Balai
8. Minibus Daihatsu BA 1540 P 2005 Baik KP. Aripan
9. Minibus Toyota Kijang BA 1725 B 1990 Baik KP. Cukurgondang
10. | Minibus Toyota Hilux BA 8818 H 2012 Baik Balitbu Tropika
11. | Minibus Toyota Hilux BA 8904 P 2013 Baik Balitbu Tropika
12 | Minibus Toyota Kijang B 8231 DR 1992 Baik KP. Kraton
13 | Minibus Toyota Kijang B 8935 XM 1992 Baik KP. Subang
14 | Pick Up Kijang B 8935 CH 1992 Baik KP. Subang
15. | Pick Up L-300 BA 8911 P 2016 Baik Balitbu Tropika
16 | Pick Up L-300 2017 Balitbu Tropika
17 | Pick Up L-300 2017 Balitbu Tropika
Kendaraan Roda 6
1. Truck Mitsubishi BA 9940 PI 1996 Baik KP. Aripan
2. | Truck NISSAN BA 9600 HV 1997 Baik KP. Aripan
Kendaraan Khusus
1. | ATV 110 CC 2013 Baik KP. Aripan
2. | ATV 150 CC 2013 Baik KP. Aripan
3. | ATV 150 CC 2013 Baik KP. Sumani
4. | ATV 250 CC 2013 Baik KP. Aripan
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Tabel 10. Daftar jenis dan luas bangunan per Desember 2017

No Jenis Bangunan Luas (M2) | No Jenis Bangunan Luas (M2)
1 Gedung Kantor/lab. 320 34 Kantor 1426
ADM/Perpustakaan

2 Gedung Kantor 726 35 Entrance Hall 442
3 Gudang Pupuk 50 36 Kantor Peneliti 830
4 Laboratorium 5 300 37 Gudang/Fruit Store 180
5 Screen House 240 38 Gudang pupuk 200
6 Rumah Bibit 800 39 Bengkel 315
7 Pos Jaga 12 40 Bengkel 300
8 Lantai Jemur 800 41 Lab Fisiologi 432
9 Nursery House 224 42 Lab Kimia 432
10 | Show Room 288 43 Lab Hama Penyakit 689
11 | Gudang 144 44 Poliklinik 120
12 | Garasi 168 45 Screen House 900
13 | Bengkel 168 46 Auditorium/Kantin 1356
14 | Rumah Genset 20 47 Balairung 204
15 | Musholla 56 48 Pos Jaga 25
16 | Rumah Gol II Tipe B 120 49 Garasi/Pool 464
17 | Rumah Gol II Tipe B 120 50 Rumah Genset 20
18 | Rumah Gol II Tipe B 120 51 Rumah Genset 60
19 | Rumah Gol II Tipe B 120 52 Nursery House 253
20 | Rumah Gol II Tipe C 210 53 Animal Manure 100
21 | Rumah Gol II Tipe C 280 54 Rumah Gol II Tipe D 1000
22 | Rumah Gol II Tipe C 1400 55 Rumah Gol II Tipe E 360
23 | Rumah Gol II Tipe D 150 56 Mess/Wisma/Bungalow 2870
24 | Rumah Gol II Tupe E 216 57 Asrama 423
25 | Kantor/Laboratorium 430 58 Lab. Semi permanen 60
26 | Screen House 300 59 Lantai Jemur 814
27 | Screen house semi P. 48 60 Rumah Genset 60
28 | Bengkel 105 61 Pos Jaga 14
29 | Gudang Pupuk 123 62 Gedung Pertemuan 96
30 | Gudang Benih 200 63 Guest House 120
31 | Gudang 30 64 Rumah Gol II Tipe C 490
32 | Gudang 105 65 Rumah Gol II Tipe D 50
33 | Gudang semi permanen 32 66 Rumah Gol II Tipe D 100
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B. Seksi Pelayanan Teknik
1. Program Anggaran dan Penelitian

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.10/Permentan/OT.140/]
/1/2014 tanggal 27 Januari 2014, Pelayanan Teknik mempunyai tugas memfasilitasi
penyusunan program, rencana kerja, anggaran, pemantauan, evaluasi, dan laporan,
serta pelayanan sarana teknis penelitian tanaman buah tropika.

Rincian tugas pekerjaan Seksi Pelayanan Teknis adalah: (1). Melakukan
penyiapan bahan penyusunan rencana kerja dan anggaran Seksi Pelayanan Teknis,
(2). Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana kegiatan penelitian tanaman
buah tropika, (3). Melakukan penyiapan bahan penyusunan program penelitian
tanaman buah tropika, (4). Melakukan penyiapan bahan penyusunan anggaran
penelitian tanaman tropika, (5). Menyiapkan bahan rencana pengembangan dan
implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) program dan anggaran, (6).
Melakukan penyiapan bahan pemantauan pelaksanaan program dan anggaran, (7).
Melakukan penyiapan bahan evaluasi pelaksanaan program dan anggaran, (8).
Melakukan penyiapan bahan penyusunan laporan, (9). Melakukan urusan sarana
penelitian, (10). Menyiapkan bahan pengelolaan pengaduan masyarakat (Dumas),
(11). Melakukan penyusunan dan penyajian laporan kegiatan serta penyusunan
pertanggungjawaban keuangan Seksi Pelayanan Teknis, dan (12). Melakukan
penyimpanan dan pemeliharaan dokumen kegiatan Seksi Pelayanan Teknis.

Kegiatan tahun Anggaran 2017 diawali dengan penyusunan matrik
program 2017, berikut data dukungnya. Selanjutnya melalui diskusi internal
dilanjutkan pembahasan di tingkat Puslitbanghorti. Hasil pembahasan matrik
program dientri ke dalam data simprog, pembahasan internal, entri data I-
PROG, hingga penyusunan dan pembahasan anggaran 2018 (RKA-KL 2018).
Kegiatan tersebut dilakukan secara bertahap hingga pembahasan terakhir dengan
Ditjen anggaran.

Dari kegiatan penyusunan program dan rencana kerja telah terdokumentasi
RPTP/RDHP/RKTM 2017 dengan beberapa kali revisi. Perubahan/revisi tersebut
terjadi karena adanya revisi anggaran maupun revisi kegiatan penelitian.

Kegiatan lain berkaitan dengan kegiatan ilmiah adalah seminar hasil
penelitian TA. 2016. Di samping itu juga melakukan fungsi memfasilitasi
pelayanan riset dengan Puslitbanghorti.

Laporan yang dibuat oleh sektor pelayanan teknik meliputi: 1). Laporan
bulanan, 2). Laporan output utama, 3). Laporan kegiatan utama (Triwulan), 4).
Laporan rencana aksi (Triwulan), 5). Laporan e-Monev, 6). Laporan PMK on line, 7).
LAKIP, 8). Laporan tahunan, 9). Laporan tengah tahun, dan 10). Laporan capaian
analisis kinerja penelitian.
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Selain itu, selama kurun waktu tahun 2017, Balitbu Tropika telah membuat
bahan RAPIM yang dijadikan sebagai laporan bulanan Puslitbang Hortikultura sesuai
dengan jadwal dan format yang telah ditentukan. Sumber naskah sebagian besar
berupa laporan akhir kegiatan RPTP/RDHP yang merupakan kegiatan unggulan,
diseminasi, kerjasama, workshop dan kegiatan lain yang mempunyai niali informasi
yang menarik, terkini dan memiliki dampak yang luas. Rekap judul naskah bahan
Rapim yang telah dikirim ke Puslitbang Hortikultura disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Rekap judul kegiatan bahan RAPIM dari Balitbu Tropika 2017

No Bulan Judul

1 Januari Mangga Gadung 21 mangga alpukat Kabupaten Pasuruan

2 Februari Varietas Unggul Baru Durian Sambeng dari Banjarnegara

3 Maret Teknik induksi tunas salak secara /in vitro : Pengaruh
komposisi zpt terhadap induksi eksplan tunas salak

4 Mei Uji observasi dua calon VUB nenas

5 Juni Perakitan Varietas Unggul Baru: Hibrida pepaya Dapina
Agrihorti

6 Juli Uji Efektivitas Fungisida dan Bakterisida Botani dalam

mengendalikan Penyakit Utama pada Tanaman Buah Naga
7 September | Respon Pemberian Pupuk Kalsium Berukuran Mikron
Terhadap Serapan Kalsium dan Cemaran Getah Kuning pada
Buah Manggis

8 Oktober Percepatan diseminasi varietas unggul baru (vub) salak sari
intan untuk mendukung terbentuknya sentra produksi
wilayah perbatasan di kabupaten Bintan

9 Desember | Gelar Teknologi Mangga , Cukurgondang - Pasuruan
Indonesia 3 - 5 November 2017

DIPA Balitbu Tropika TA. 2017 yang diterima pada tanggal 7 Desember
2016 menerima anggaran sebesar Rp. 21.870.000.000,-. Dalam perjalanannya pagu
tersebut mengalami 8 kali revisi/perubahan. Revisi ke I pada tanggal 27 Maret 2017
adalah revisi halaman ke-3 DIPA dan pagu tetap karena adanya pergeseran
anggaran untuk mendukung penyediaan benih cabe yang merupakan kebijakan
Kementerian Pertanian untuk mendukung program swasembada 7 komoditas
nasional. Revisi ke II tanggal 13 April 2017 adalah revisi halaman ke-3 DIPA dan
pagu tetap. Revisi ke III tanggal 16 Mei 2017 karena adanya penambahan
anggaran untuk perencanaan sebesar Rp. 195.000.000 dari SMARTD maka pagu
anggaran menjadi Rp. 22.065.000.000. Revisi IV tanggal 20 Juli 2017 adalah revisi
halaman ke-3 DIPA dan pagu tetap serta adanya self blocking sebesar Rp.
100.000.000 dari kegiatan Layanan perkantoran, 002. Operasional dan
pemeliharaan kantor sub komponen C Pemeliharaan kantor. Revisi V tanggal 16
Agustus 2017 terjadi karena adanya kebijakan pemerintah mengenai kegiatan
mendukung perbenihan dengan demikian adanya penambahan anggaran sebesar
Rp. 8.390.000.000 sehingga menambah anggaran semula Rp. 22.065.000.000
menjadi Rp. 30.455.000.000 dan pengesahan self bloking Rp. 100.000.000 pada
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kegiatan pemeliharaan perkantoran. Revisi VI pada tanggal 19 September 2017
karena adanya penambahan anggaran PNBP sebesar Rp. 94.251.000 sehingga
merubah pagu anggaran semula Rp. 30.455.000.000 menjadi Rp. 30.549.251.000.
Revisi VII tanggal 21 November 2017 karena adanya penambahan anggaran PNBP
sebesar Rp. 69.628.000 sehingga merubah pagu anggaran semula Rp. Rp.
30.549.251.000 menjadi Rp. 30. 618.879.000. Revisi ke VIII adalah revisi halaman
ke-3 DIPA dan pagu tetap. Karena adanya pagu minus gaji. Perkembangan
komposisi pagu anggaran Balitbu Tropika dari adanya 8 kali revisi tersebut dapat
dilihat pada Tabel 12 berikut :

Tabel 12. Perkembangan Komposisi Pagu Anggaran Tahun 2017

No Belanja Pagu awal/revisi ke (juta)
Pagu Revisi Revisi Revisi Revisi Revisi Revisi Revisi Revisi
awal ke 1 ke 2 ke 3 ke 4 ke 5 ke 6 ke 7 ke 8
1 Belanja 10.700 | 10.700 | 10.700 | 10.700 | 10.700 | 10.700 | 10.700 | 10.700 | 10.700
Pegawai
2 Belanja 4.875 | 4875 | 4875 | 4875 | 4875 | 4775 | 4.775 | 4.775 | 4.775
Barang
Operasional
3 Belanja 2.745 2,745 | 2.745 | 2.745 | 2.745 | 9.145 | 9.239 | 9.239 | 9.239
Barang Non
Operasional
4 Belanja 3.550 3.550 | 3.550 | 3.745 | 3.745 5.835 | 5.835 5.904 | 5.904
Modal
Total 21.870 | 21.870 | 21.870 | 22.065 | 22.065 | 30.455 | 30.549 | 30.618 | 30.618

Realisasi keuangan Balitbu Tropika sampai dengan akhir Desember 2017
adalah sebesar Rp. 28.449.155.482,- (92,91%) dari total pagu anggaran sebesar
Rp. 30.618.879.000,. Adapun rincian realisasi keuangan berdasarkan jenis belanja
adalah sebagai berikut (Tabel 13 dan 14).
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Tabel 13. Rekapitulasi Serapan Anggaran DIPA Balitbu Tropika TA. 2017

KODE URAIAN PAGU REALISASI %
018.09.12 | Program Penciptaan Teknologi
dan Inovasi Pertanian Bio-Industri 30.618.879.000 | 28.449.173.282 | 92,91
Berkelanjutan
1804 Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Hortikultura
1804.207 | Varietas Unggul Baru Tanaman 285.000.000 281.618.695 99
Hortikultura T T
1804.208 | Teknologi dan inovasi
peningkatan produksi tanaman 1.332.500.000 1.087.056.000 82
hortikultura
1804.209 | Diseminasi inovasi teknologi 1.132.500.000 1.130.991.486 100
komoditas hortikultura e e
1804.303 | Produksi benih sayuran lainnya 728.470.000 613.195.431 84
1804.304 Produksi_ Benih Buah Tropika dan 3.989.924.000 3.192.441.709 80
sub tropika
1804.951 | Layanan Internal 7.675.485.000 | 7.208.330.186 94
1804.994 | Layanan Perkantoran 15.475.000.000 | 14.935.539.775 97
JUMLAH 30.618.879.000 | 28.449.173.282 | 92,91
Tabel 14. Realisasi Keuangan Balitbu Tropika hingga Akhir Desember tahun 2017
No Uraian Anggaran (Rp.) | Realisasi (Rp.) %
1. Belanja Pegawai 10.700.000.000 10.347.408.111 96,70
2. Belanja Operasional 4.775.000.000 4.588.131.664 96,09
3. Belanja Non Operasional 9.239.251.000 8.073.232.436 87,38
4, Belanja Modal 5.904.628.000 5.440.383.271 92,14
Jumlah 30.618.879.000 28.449.155.482 92,91

Khusus dibidang penelitian yang terdiri dari 9 RPTP dan 11 RDHP, serapan
anggaran hingga akhir Desember 2017 adalah sebesar Rp. 6.305.303.321,-

(84,43%) dengan persentase fisik rata-rata mencapai 99,61% (Tabel 15).
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Tabel 15. Capaian Realisasi Keuangan Kegiatan Penelitian (RPTP/RDHP) Balitbu

Tropika TA. 2017

Realisasi Realisasi %
No Judul RPTP/RDHP (Rpaggo) Keuangan
p- (Rp.000) | Keuangan | Fisik
1 Perbaikan Kultivar Mendukung
Peningkatan Produktivitas Dan Daya 85.000 81.887 96 100
Saing Buah Pisang dan Mangga
2 Karakterisasi, evaluasi, dokumentasi
dan konservasi sumber daya genetik 200.000 199.731 100 100
tanaman buah tropika
3 Karakterisasi Gen ketahanan fusarium
dan optimalisasi perbenihan untuk
menunjang konservasi dan 167.500 163.353 8 %8
pengembangan pisang
4 Teknologi Budidaya Mendukung off 190.000 182.871 % 100
Season Mangga
5 Teknologi minimalisasi kontaminasi
logam berat dan peningkatan kualitas 175.000 113.389 65 100
buah manggis
6 Pengaruh jenis media terhadap
kesegaran benih tanaman buah tropika 200.000 153.522 77 100
pasca transportasi udara
7 Pengaruh berbagai campuran media
yang diperkaya agen hayati pada 200.000 150.597 75 96,25
pertumbuhan benih pepaya, petai, ’ ’ !
jengkol dan sukun
8 Identifikasi titik kritis saat indeksing
BBTV dalam produksi benih pisang 200.000 199.990 100 100
secara kultur jaringan
9 Penjacqan multiplikasi tunas samping 200.000 123.330 62 100
benih pisang dan salak
10 _l?lser_nlnay Teknologi Inovatif Buah 539.500 538.847 100 100
ropika
11 | Pendampingan UPSUS, TTP dan TSP 503.000 |  592.144 100 | 100
Komoditas Utama Kementan
12 | Dukungan perbenihan komoditas Petai 209.035 163.596 78 100
13 Dukungan perbenihan komoditas 519435 449599 87 100
Jengkol
Dukungan perbenihan komoditas
14 Mangga 2.239.537 1.497.266 67 100
15 Dukungan perbenihan komoditas 127.278 111.876 88 100
manggis
16 | Dukungan perbenihan komoditas salak 169.000 167.097 99 100
17 gﬁﬁggga” perbenihan komoditas 654.082 |  638.423 98 | 100
18 D_ukungan perbenihan komoditas 92.340 81.137 88 98
pisang
19 FI?ukungan perbenihan komoditas 500.000 489.641 98 100
epaya
20 | Dukungan perbenihan komoditas sukun 207.687 206.999 100 100
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2. Penerimaan Negara Bukan Pajak

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) memberikan kontribusi bagi
pendapatan negara. Secara umum realisasi PNBP Balitbu Tropika mengalami
peningkatan sebesar Rp. 627.088.517,- (120%) dari targetnya. Peningkatan
pendapatan dan realisasi PNBP pada tahun 2017 ini disebabkan oleh peningkatan
penjualan hasil pertanian. PNBP Balitbu Tropika sampai dengan akhir Desember
tahun 2017 diuraikan pada Tabel 16 berikut.

Tabel 16. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sampai Desember 2017
No

URAIAN

Target (Rp.)

Realisasi (Rp.)

(%)

1 | Penerimaan umum

30.415.000

51.122.017

168

Pendapatan sewa tanah,
gedung dan bangunan

19.845.000

18.165.200

Pendapatan sewa Peralatan

570.000

dan mesin

Pendapatan sewa jalan,
irigasi, dan jaringan
Penerimaan pendapatan
belanja pegawai TAYL
Pendapatan denda
keterlambatan pekerjaan
Penerimaan
pemindahtanganan BMN - -
lainnya

2 | Penerimaan fungsional
Penjualan hasil pertanian/
perkebunan

Pendapatan jasa tenaga,
Pekerjaan informasi, Pelatihan
teknologi, Pendapatan, PBN,
Pendapatan DJBC
Pendapatan jasa lainnya
Jumlah (1 + 2)

10.000.000 -

- 18.060.817

- 14.896.000

490.446.000
441.696.000

575.966.500
462.674.500

117

48.750.000 113.292.000

520.861.000 | 627.088.517 | 120

3. Laboratorium

Balitbu Tropika memiliki 5 laboratorium vyaitu laboratorium pemuliaan dan
kultur jaringan, laboratorium kimia dan pasca panen, laboratorium hama dan
penyakit tanaman, laboratorium uji mutu benih dan laboratorium produksi massal.
Laboratorium Balitbu Tropika melaksanakan kegiatan pelayanan penelitian,
pelayanan kepada masyarakat, pelayanan analisa, pengelolaan peralatan serta
peningkatan kompetensi SDM. Pada tahun 2017 laboratorium melayani beberapa
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kegiatan penelitian dari sumber dana APBN, penelitian mandiri, dan kerjasama
(Tabel17-21).

Tabel 17. Pelayanan kegiatan penelitian di laboratorium pemuliaan dan kultur /n-

vitro.
No. Uraian kegiatan Jumlah Keterangan
1. Penelitian APBN 1 Konservasi invitro pisang dan nenas
2. Penelitian APBNP 1 Titik kritis indeksing BBTV pada
pisang Kuljar
3. Pemeliharaan 1 Pisang, nenas, manggis, salak
materi plasma
ntfah

Tabel 18. Kegiatan layanan penelitian di laboratorium kimia dan pasca panen

No

Uraian Jumlah
kegiatan

Keterangan

1

Penelitian 5
APBN

1. Manggis, 3 sampel tanah dan 18 sampel daun
(Tekstur, pH, C-Organik,N, P, K, Ca, Mg, Fe, Cu, Zn,
Mn, B), 18 sampel daun (N, P, K, Ca, Mg, Fe, Cu, Zn,
Mn, B)

Daging dan kulit buah manggis 39 sampel (N, P, K, Ca,
Mg, Cu, Zn, Mn, Fe, B)

2. Mangga 29 sampel tanah (Tekstur, pH, N, P, K, Ca,
Mg, KTK); daun 16 sampel (C-Org,N, P, K, Ca, Mg,Na);
Buah 24 sampel (K.air, vit C, Ttl asam, Ttl gula, lemak,
serat, Protein)

3. Nenas, 4 sampel buah (vit C, Ttl asam, serat kasar)
4. Naga, Tanah 17 sampel (pH, C-Organik,N, P, K, Ca,
Mg, KTK); Buah 45 sampel (Vit C, T asam, Ca, Mg);
Batang 32 sampel (N, P, K, Ca, Mg)

5. Pisang, 6 sampel buah ( K.air, vit C, Ttl asam, Ttl
gula, Ca)

Analisa 4
eksternal

1. Nangka, 2 sampel buah (Kadar air, TSS, Ttl gula, Vit
C, Protein, Karbohidrat)

2. Duku, 8 sampel daun (N, P, K, Ca, Mg); Tanah 8
sampel (pH, N, P, KTK, Al, C-Org)

3. BPTP Sukarami, Tanah 5 sampel (Kadar abu)

4. Mahasiswa STIKES Perintis, Puding 4 sampel (Vit C
dan Fe); Nugget 7 sampel (Fe); Biskuit 3 sampel (B-
karoten dan Zn); Kue 3 sampel (Protein); Nugget 4
sampel (Protein)

Penelitian 5
Mandiri

1. Sri Julianti (Buah Naga) 11 sampel, (Vit C, N, P, K,
Ca, Mg, TSS); Tanah 7 sampel (N, P, K, Ca, Mg, Fe, Cu,
pH, KTK, Al-dd, C-Org); Buah 100 sampel (Vit C, Ttl.
Asam, N P, K); Buah 100 sampel (Ca dan Mg)

2. Nini Marta 1 sampel pupuk kompos (pH, N, P, K, C-
Org).

24

Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika




Laporan Tahunan 2017

3. P.J. Santoso 4 sampel tanah (N, P, K, Ca, Mg, Na,
Fe, Cu, Zn, Mn, pH, KTK, Al-dd, C-Org, tekstur); kulit
durian 4 sampel (K. abu, Karbohidrat, Serat, N, P, K,
Ca, Mg).

4. Noviarli, 65 sampel rambutan (Total asam dan Vit C)
5. Eni Angriani, 1 sampel Zeolit (pH, Ca, Mg dan KTK)

4. | Validasi 1 Tanah 1 sampel (pH, C-Org, N, P, K, Ca, KTK, Fe)
5. | Uji 1 Paket
Profisiensi

Tabel 19. Pelayanan kegiatan penelitian laboratorium hama dan penyakit tumbuhan

No. Uraian kegiatan Jumlah Keterangan

1. Penelitian APBN 2 Kegiatan Uji VCG 19 sampel
Analisa mikroba sampel tanah 120
sampel

2. Perawatan isolat 1 Kegiatan Gliocladium, mikoriza dan Tricoderma

Tabel 20. Pelayanan kegiatan di laboratorium uji mutu Balitbu Tropika

No. Uraian kegiatan Jumlah Keterangan
1. | Indexing 1 kegiatan 295 sampel BBTV

14 sampel CVPD
2. | Analisa RAPD 2 kegiatan Rambutan 14 sampel

Lengkeng 7 sampel
Naga 7 sampel
Alpukat 11 sampel
Nangka 8 sampel
Nenas 35 sampel

w

Penelitian APBN 1 kegiatan Pisang 94 sampel

4. | Penelitian APBNP 8 kegiatan Sukun 190 sampel
Durian 29 sampel
Mangga 173 sampel
Manggis 241sampel
Pepaya 65 sampel
Jengkol 79 sampel
Petai 76 sampel
Salak 31sampel

5. | Implementasi SMM 1 Kegiatan Penyiapan dokumen mutu

Tabel 21. Pelayanan kegiatan di laboratorium produksi massal

No. Uraian kegiatan Jumlah Keterangan

1. | Penelitian APBN 1 Produksi benih pisang secara kultur jaringan
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Kegiatan layanan masyarakat meliputi penerimaan analisa berbagai
kandungan unsur hara dan nutrisi tanaman, pengenalan laboratorium Balitbu
Tropika, mahasiswa penelitian, petugas magang dari dinas terkait, praktek kerija,
dan praktikum. Pada umumnya tamu yang datang bertujuan untuk studi banding
serta untuk mengetahui teknologi perbuahan yang telah dihasilkan oleh Balitbu
Tropika. Sebanyak 606 tamu telah datang dan dilayani dengan baik sesuai dengan
permintaan yang mereka inginkan (Tabel 22).

Tabel 22. Klasifikasi tamu berdasarkan tujuan kunjungan ke laboratorium

No. | Tujuan Kunjungan Jumlah pengunjung | Keterangan
(Orang)

1 Pengenalan Lab. 524 siswa dan mahasiswa

2 Praktek kerja 17 Siswa dan mahasiswa

3 Pelatihan Pascapanen 7 KTNA Tabalong Kalsel

4 Magang 50 Mahasiswa, Dinas
Pertanian

5 Pendampingan akreditasi 2 Tim Akreditasi Litbang
Kementan

6 Promosi alat lab 6 Swasta

JUMLAH 606

Selama tahun 2017 telah dilakukan perawatan dan perbaikan peralatan
laboratorium, meliputi: perawatan laminar air flow, perbaikan oven binder,
perbaikan sebagian lampu di ruang tumbuh laboratorium 1, perawatan dan
perbaikan AC, Cek fisik AAS GBC 902 dan GBC Savant AA, dan pemasangan kipas
pembuangan di laboratorium 5.

Balitbu Tropika secara bertahap melengkapi bahan dan mempersiapkan
SDM untuk operasional laboratorium yang ada di KP. Subang. Kegiatan yang telah
dilakukan adalah merenovasi jaringan listrik, menyesuaikan dengan kebutuhan daya
dan panel khusus untuk keamanan di laboratorium dan penyiapan logbook alat-alat
baru. Hal ini penting untuk menghindari kesalahan teknis operasional alat.
Mekanisme pengendalian alat dilakukan dengan beberapa cara meliputi (1)
membuat instruksi kerja alat versi Indonesia, (2) membuat langkah-langkah
operasional alat yang diletakkan dekat alat, (3) menyediakan buku monitoring
penggunaan alat yang diisi setiap memakai alat, (4) alat-alat dengan kerumitan
tinggi dioperasikan secara tersentral dalam pengawasan teknisi/peneliti yang
menguasai spesifikasi alat tersebut.

4. Kebun Percobaan

Kebun Percobaan (KP) merupakan sarana yang sangat penting dalam
mendukung kegiatan penelitian. Secara administratif (sesuai SK Permentan No.
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32/Permentan/0T.140/3/2013), Balitbu Tropika mengelola 6 KP, yaitu KP. Aripan
dan KP. Sumani (di Solok, Sumatera Barat), KP. Subang (di Subang, Jawa Barat),
KP. Cukurgondang, KP. Kraton dan KP. Pandean (di Pasuruan, Jawa Timur).

Selain fungsinya dalam mendukung kegiatan penelitian dan diseminasi
hasil penelitian, kebun percobaan juga berfungsi sebagai bank plasma nutfah
(gene bank). Fungsi gene bank diemban kebun percobaan melalui pengelolaan
koleksi plasma nutfah tanaman buah tropika. Gene bank yang terkelola dengan
baik merupakan aset penting Indonesia, khususnya bagi lembaga penelitian
nasional, diantaranya sebagai bahan seleksi pembentukan varietas unggul dan
kepentingan konservasi.

C. Seksi Jasa Penelitian

Seksi jasa penelitian mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
kerjasama, informasi dan dokumentasi, serta penyebarluasan dan pendayagunaan
hasil penelitian tanaman buah tropika. Rincian tugas pekerjaan Seksi Jasa Penelitian
adalah: (1). Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana kerja dan anggaran
Seksi Jasa Penelitian, (2). Menyiapkan bahan perencanaan kerjasama peneltian, (3).
Melakukan penyiapan bahan evaluasi kerjasama penelitian, (4). Melakukan
Administrasi kerjasama penelitian, (5). Melakukan fasilitasi penerapan sistem mutu
laboratorium penguijian (ISO/IEC 17025:2008), (6). Melakukan penyiapan bahan
pengembangan sistem informasi, (7). Melakukan penyiapan promosi, diseminasi
hasil penelitian, dan urusan hubungan masyarakat, (8). Melakukan urusan
perpustakaan dan dokumentasi hasil penelitian, (9). Melakukan urusan publikasi
hasil penelitian, (10). Menyusun standar pelayanan publik lingkup Balai Penelitian
Tanaman Buah Tropika, (11). Mengumpulkan dan mengolah data Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM), (12). Menyiapkan bahan pengurusan Hak atas Kekayaan
Intelektual (HaKI), (13). Melakukan kegiatan kedinasan lain berdasarkan penugasan
pimpinan baik lisan maupun tertulis sesuai bidang tugasnya, (14). Melakukan
penyusunan dan penyajian laporan kegiatan serta penyusunan pertanggungjawaban
keuangan Seksi Jasa Penelitian, dan (15). Melakukan penyimpanan dan
pemeliharaan dokumen kegiatan Seksi Jasa Penelitian. Selanjutnya akan dijelaskan
pada bagian Diseminasi Teknologi Inovatif Buah Tropika.
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IV. HASIL PENELITIAN DAN DISEMINASI 2017

Pada tahun 2017, Balitbu Tropika melaksanakan 9 Rencana Penelitian Tim
Peneliti (RPTP), 11 Rencana Diseminasi Hasil Penelitian (RDHP). Pada tahun yang
sama Balitbu Tropika juga melaksanakan kegiatan kerjasama penelitian dalam
negeri. Berikut judul beserta luaran yang diharapkan dari kegiatan tersebut (Tabel

23).

Tabel 23. Kegiatan penelitian dan diseminasi sumber dana APBN dan kerjasama

Mendukung Peningkatan
Produktivitas Dan Daya
Saing Buah Pisang dan
Mangga

Penjab :

Ir. NLP. Indriyani, MP

tahun 2017
No Judul Kegiatan/Penjab Luaran yang diharapkan
1 Perbaikan Kultivar Satu set data karakter morfologi, produksi dan ketahanan

terhadap penyakit layu fusarium dari populasi kandidat
kultivar pisang tahan penyakit layu fusarium (INA-03 dan INA-
02) untuk uji kebenaran dan keunggulan.

1 VUB pisang tahan penyakit layu fusarium

Satu set data karakter buah mangga hibrida dari hasil
silangan Arumanis 143 x klon mangga merah dan 1 calon VUB
mangga untuk batang bawah.

Data karakter vegetatif tanaman fop working 22 aksesi
manggda hasil persilangan antara Gedong Gincu dengan klon
berukuran buah besar dan 48 aksesi hasil persilangan mangga
Gedong Gincu dan Garifta Merah dengan klon yang toleran
terhadap kerontokan.

25 progeni hasil persilangan mangga Agri Gardina 45 dengan
Arumanis 143, Keitt dan Liar untuk meningkatkan porsi daging
buah yang dapat dimakan.

Minimal 1 draft karya tulis ilmiah yang siap dipublikasi

Karakterisasi, evaluasi,
dokumentasi dan
konservasi sumber daya
genetik tanaman buah
tropika

Penjab :
Ir. Sri Hadiati, MP

Data karakter morfologi 50 aksesi tanaman buah tropika (20
aksesi mangga, 20 aksesi durian, 5 aksesi pepaya dan 5 aksesi
buah naga) dan informasi warna daging buah pisang koleksi
Balitbu yang terdokumentasi dalam sistem informasi berbasis
web.

Terkonservasinya 7.874 sumber daya genetik tanaman
buah tropika dengan baik pada 4 kebun percobaan
(Aripan: 5.526 tanaman, Sumani: 270 tanaman,
Cukurgondang : 700 tanaman, Subang: 1.378 tanaman) .

3 buah pedoman pengelolaan sumber daya genetik tanaman
salak, rambutan, dan pepaya yang tersempurnakan

10 aksesi pisang bebas BBTV dan 2 aksesi nenas yang
terkonservasi secara /n vitro di laboratorium kultur jaringan.

Data profil molekular nenas hasil kultur /n vitro

Satu set data karakter generatif dua calon VUB nenas dan
dua varietas pembanding pada tahun pertama .

Minimal 1 buah draft karya tulis ilmiah untuk dipublikasi pada
jurnal atau prosiding.
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tunas samping benih
pisang kepok tanjung dan
salak pondoh

Penjab:
Dr. Sukartini

No Judul Kegiatan/Penjab Luaran yang diharapkan
3. Karakterisasi Gen 1. Sedikitnya empat Resistance Gene Analogue (RGA) dan satu
ketahanan fusarium dan set data karakter ketahanan empat pisang liar asal Indonesia
optimalisasi perbenihan terhadap penyakit layu fusarium.
untuk menunjang 2. Kultivar pisang lokal yang ditanam dan dimanfaatkan oleh
konservasi dan petani (lima kultivar di Payakumbuh dan satu kultivar di Selayo
pengembangan pisang dan Patuk) di tiga lingkungan yang berbeda, serta informasi daya
) adaptasinya.
Penjab : 3. Satu set data informasi keragaman morfologis dan genetis tiga
Dr. Ir. Agus Sutanto, kultivar pisang hasil beberapa frekuensi subkultur.
M.Sc. 4. Satu draf karya tulis ilmiah yang siap dipublikasi dalam bentuk
jurnal atau prosiding
4. | Teknologi Budidaya 1. Satu teknologi produksi mangga yang efisien air.
Mendukung off season Satu teknologi pemupukan yang efisien untuk produksi
Mangga manaaa
Penjab : 99a.
Dr. Ir. Muryati, MP 3. Satu draft karya tulis ilmiah
5 Minimalisasi kontaminasi 1. Satu jenis amelioran yang berpotensi untuk meminimalkan
logam berat dan akumulasi logam berat pada tanaman manggis.
eningkatan kualitas buah
ernanggis 2. Satu informasi respon pemberian Ca berukuran mikron
terhadap penyerapan Ca pada tanaman manggis.
Penjab: 3. Satu draf KTI
Dr. Martias, MP
6 Pengaruh jenis media Satu media terbaik untuk pengiriman benih tanaman buah tropika
terhadap kesegaran benih | melalui transportasi udara
tanaman buah tropika
pasca transportasi udara
Penjab:
Hendri, STP, MSc
7 Pengaruh Berbagai 1. 1.400 benih tanaman pepaya, petai, jengkol dan sukun
Campuran Media yan
Dipe?kaya Agen H);ya%i 2. Masing-masing satu media tumbuh terbaik untuk
pada Pertumbuhan Benih pertumbuhan benih pepaya, petai, jengkol dan sukun
Pepaya, Petai, Jengkol
dan Sukun
Penjab:
Deni Emilda, SSi, MSc
8 | Identifikasi titik kritis saat | 1. Satu teknologi untuk menentukan saat yang tepat untuk
indeksing BBTV dalam indeksing BBTV dalam produksibenih pisang secara kultur
produksi benih pisang jaringan
secara kultur jaringan
Jaring 2. Satu teknologi kultur meristem dan thermotheraphy untuk
Penjab: mendapatkan benih pisang bebas BBTV
Riry Prihatini, S.Si, M.Sc 3. Minimal satu buah draft karya tulis ilmiah untuk dipublikasi pada
jurnal atau prosiding.
9 Pemacuan multiplikasi 1. Satu teknik pemacuan multiplikasi tunas samping benih pisang

dan salak.
2. Satu draft karya tulis ilmiah
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No Judul Kegiatan/Penjab Luaran yang diharapkan
10 | Diseminasi Teknologi 1. 13 naskah kerjasama dan 7 implementasi pendampingan
Inovatif Buah Tropika teknologi inovatif buah tropika
2. 6 materi demo teknologi inovatif buah tropika
Penjab: 3. 3 demplot teknologi inovatif di lokasi pengembangan kawasan
Dr. Panca Jarot S buah tropika

4. Diseminasi benih varietas unggul 6 komoditas buah tropika
(mangga, manggis, alpukat, buah naga, pepaya, pisang)

5. Menyelenggarakan satu gelar teknologi dan berpartisipasi
pada 10 kegiatn pameran agroekspo tingkat nasional dan
daerah

6. Melayani 170 pelajar dan mahasiswa magang dari 50 sekolah
dan perguruan tinggi, dan melayani 2.351 orang tamu dari
235 rombongan

7. Tersedia dan terdiseminasi 10 judul leaflet, 12 roll banner, 2
wall poster, 100 CD teknologi, 11 video pendek, 18 e-artikel,
dan 81 e-berita.

8. Pelayanan perpustakaan meliputi pengelolaan bahan pustaka,
penambahan database, dan melayani 697 pengunjung

11 | Pendampingan UPSUS, 1. Pendampingan TSP dan TTP melalui pengiriman tenaga ahli,
TTP dan TSP Komoditas narasumber dan detasir bidang hortikultura di 9 lokasi.
Utama Kementan

2. Pelaksanaan upaya khusus peningkatan produksi komoditas

Penjab: utama mendukung program swasembada

Dr. Ir. Ellina Mansyah, MP | 3. pendampingan kegiatan perbenihan 9 komoditas tanaman
buah (mangga, manggis, durian, pisang, salak, pepaya, petai,
jengkol dan sukun)

12 | Dukungan perbenihan 1. 20.000 benih sebar petai.
komoditas Petai

2. 60 pohon petai yang teridentifikasi secara morfologi dan

Penjab: molekuler.
Ir. Sunyoto

13 | Dukungan perbenihan 60.000 benih sebar jengkol
komoditas Jengkol
Penjab:

Affandi, SP., M.Sc., Ph.D.
14 . 1. 233.000 semai batang bawah mangga.
Egr';%régi; r; E/Iearrt‘)en;han 2. 17.000 benih sebar mangga
99 3. 1 paket sarana pengairan pada petak pohon induk mangga

Peniab seluas + 0,8 Ha

Jab. 4. 1 set data analisa DNA pohon induk mangga sebanyak 16
Ir. Rebin !

varietas (160 sampel)

15 Dukungan perbenihan 1. anSaOr?ggie;mh batang bawah untuk produksi benih sumber
komodltas manggls 2. 1500 benih sebar manggis dalam bentuk semaian
Penjab. . . - el
Dr. Martias, MP 3. 180 calon pohon induk manggis teridentifikasi

) ! 4. 80 pohon induk manggis teregistrasi

16 | Dukungan perbenihan 1. 5000 benih sebar salak asal cangkok
komoditas salak 2. 5000 benih sebar salak asal biji
Penjab.

Ir. Sudjijo
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No Judul Kegiatan/Penjab Luaran yang diharapkan
17 | Dukungan perbenihan 1. 45.000 batang bawah untuk memproduksi benih sumber dan
komoditas durian benih sebar varietas unggul durian

2. 19.845 calon benih sumber dan 18.800 calon benih sebar,
serta sebanyak 2.900 benih sebar telah didistribusi pada
pengguna

Penjab.
Dr. Panca Jarot S

3. 700 tanaman penggandaan entres dalam planterbag
18 | Dukungan perbenihan 1. 1000 benih sumber pisang,
komoditas pisang 2. 3000 benih sebar pisang,
3. 100 tanaman induk pisang yang tersegistrasi
Penjab.
Dr. Ir. Agus Sutanto,
M.Sc.
19 | Dukungan perbenihan 1. 65.000 benih sebar pepaya skala persemaian

komoditas Pepaya
pay 2. Populasi pohon induk pepaya berumur 2 bulan sebanyak 300

Penjab. tanaman
Tri Budiyanti, SP., M.Si 3. 65.000 benih pepaya yang terdistribusi

20 | Dukungan perbenihan 1. 20.000 benih sukun pada fase pembibitan (10.000 benih
komoditas sukun sumber dan 10.000 benih sebar)
Penjab. 2. 160 data molekuler calon pohon induk sukun dari berbagai
Ir.Irwan Muas,MP sentra produksi

Adapun ringkasan hasil penelitian selama kurun waktu tahun 2017 dapat
disajikan sebagai berikut:

1. Perbaikan Kultivar Mendukung Peningkatan Produktivitas dan Daya
Saing Buah Pisang dan Mangga

Penelitian ini terdiri dari 2 kegiatan, yaitu: evaluasi calon kultivar unggul baru
pisang dan evaluasi koleksi mangga terseleksi dan hibrida mangga serta hibridisasi
Agri Gardina 45 untuk meningkatkan edible portion.

A. Evaluasi Calon Kultivar Unggul Baru Pisang

Proses pengujian dilakukan dengan membandingkan karakter-karakter
kualitatif dan kuantitatif calon varietas unggul baru pisang INA 03 dengan varietas
pembanding vyaitu Ketan-01 dan Ambon Hijau. Karakter kualitatif diamati dari
keragaan tanaman secara visual, sedangkan karakter kuantitatif diamati dari hasil
pengukuran karakter-karakter kuantitatif. Karakter yang diamati terdiri dari 13
karakter kualitatif dan 26 karakter kuantitatif. Karakter utama yang diamati adalah
karakter ketahanan terhadap penyakit layu fusarium dari pisang INA 03 terhadap
Ketan 01 dan Ambon Hijau. Selain pengujian karakter kualitatif dan kuantitatif juga
dilakukan uji preferensi konsumen berupa uji organoleptik buah pisang INA 03.
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Data karakter morfologi, produksi, dan ketahanan terhadap penyakit
terhadap layu fusarium untuk uji observasi tahun kedua pisang INA 03 dan uji
observasi tahun pertama untuk pisang INA 02 telah diperoleh. Naskah pendaftaran
varietas untuk memperoleh varietas unggul baru pisang INA 03 telah dikirim dan
masih dalam proses evaluasi.

Calon varietas unggul baru pisang INA 03 mempunyai keunggulan utama
yaitu sifat sangat tahan terhadap Foc dengan 0 % gejala serangan Foc. Selain itu
pisang INA-03 unggul dalam kualitas buah diantaranya, rasa manis yang
digambarkan oleh total padatan terlarut (TSS) berkisar 28-29 °Brix, kandungan
vitamin C yang tinggi yaitu sebesar 23,17- 27,81 mg, persentase bagian buah yang
dapat dimakan tinggi yaitu sebesar 71,10 — 72,42% dan genjah.

Gambar 2. Kondisi pisang Ketan-01 (a), INA-03 (b) dan Ambon Hijau (c) setelah 3
bulan diinokulasi dengan FOC 01213/16

B. Evaluasi koleksi mangga terseleksi dan hibrida mangga serta
hibridisasi Agri Gardina 45 untuk meningkatkan edibl/e portion

Hasil evaluasi terhadap 63 aksesi F1 hasil persilangan mangga Arumanis
143 x klon mangga merah terdapat 16 aksesi F1 yang berbuah. Sedangkan
karakterisasi untuk calon VUB untuk batang bawah dilakukan pada mangga Saigon
Kuning.
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Keunggulan mangga varietas Saigon Kuning adalah produksi tinggi, biji
bernas, biji bersifat poliembrioni, pertumbuhan semai vigor dengan perakaran lebat
(cocok untuk batang bawah).

A e R s | R
Gambar 4. Pohon Saigon Kuning yang tumb
lebat (B)

- -— ‘\' > 28 ~X \ -
uh di lahan kering (A) & berbuah

Sedangkan pada kegiatan evaluasi pertumbuhan vegetatif mangga hasil
persilangan diperoleh pola pertumbuhan vegetatif tanaman top working F1 hasil
persilangan Gedong Gincu x mangga berukuran besar dan mangga tahan rontok
berlangsung secara linear.

Hasil persilangan mangga Agrigardina 45 x mangga berukuran besar (edible
fruit > 70 %) menghasilkan buah yang dapat dipanen sebanyak 33 buah dan
memperoleh F1 sebanyak 32 semai.

2. Karakterisasi, evaluasi, dokumentasi dan konservasi sumber daya
genetik tanaman buah tropika.

Penelitian karakterisasi dan konservasi sumber daya genetik tanaman buah
tropika, terdiri dari 2 kegiatan, yaitu: karakterisasi, evaluasi, dokumentasi, dan
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pemeliharaan sumber daya genetik tanaman buah tropika, konservasi in vitro
tanaman pisang dan nenas, uji observasi dua calon vub nenas dan on farm
conservation 5 kultivar pisang lokal indonesia di lahan petani.

A. Karakterisasi, Evaluasi, Dokumentasi, dan Pemeliharaan Sumber
Daya Genetik Tanaman Buah Tropika

Pada tahun 2017, jumlah aksesi yang telah dikarakter sebanyak 59 aksesi
dari 8 komoditas (Tabel 3). Pada aksesi buah naga, tahun ini berhasil mengkarakter
3 spesies, yaitu 4 aksesi dari Hylocereus polyrhizus (HP), 4 aksesi dari Hylocereus
costaricensis (HC), dan 1 aksesi dari Selenicereus megalanthus (SM). Hampir semua
komoditas yang dikarakter, diperoleh karakter buahnya, kecuali pada durian. Pada
aksesi durian hanya bisa mengkarakter daun saja, karena tanaman masih fase
vegetatif. Karakter buah durian pada aksesi yg sudah berproduksi belum diperoleh
karena tanaman durian sampai bulan Desember belum panen. Diperkirakan panen
durian akan jatuh bulan Januari — Pebruari 2018. Hampir semua aksesi yang
dikarakter berasal dari KP. Aripan, kecuali mangga yang berasal dari KP.
Cukurgondang. Karakter yang terkumpul yaitu karakter buah, sedangkan untuk
karakter daun, dan bunga sebagian melengkapi karakter pada aksesi sebelumnya,
yaitu 36 aksesi dikarakter bunga dan daun, 77 aksesi dikarakter bunga, dan 37
aksesi dikarakter daunnya saja. Data hasil karakterisasi didokumentasi melalui
program SIPPin dan entri data dilakukan secara on /ine. Sampai saat ini, semua
aksesi baru (59 aksesi) data karakternya telah di entri ke dalam program SIPPin
Contoh aksesi yang dikarakter pada tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 4.

Tabel 24. Jumlah dan jenis aksesi yang telah dikarakter selama tahun 2017.

No. Komoditas No.aksesi / Nama Jumlah | Bagian yg dikarakter
1. Buah naga | HC DIY 1 buah
Buah naga | HP. Gumarang Jaya, HP. Lubis , HP. 8 Tanaman, bunga,

Kaltim, HP. Mifan, HC Kaltim, HC 05, buah
HC 03, SM Kaltim

2 Tin Green Yordan 1 Daun, buah

3. | Jambu biji | Mp x Australia; 2 Daun, buah
Australia x Kristal (no. 152)

4. Alpukat Tongar 1 Daun, buah

5. Pepaya 2x3x4x3; 4x3x1x2; 2x1x1x2; 1xD2x4; | 5 Buah
1x2x4xD

6 Durian 605(13), 587(7), 583(14), 206(17), 20 Daun

71A(4), 583(5), MTh x Stk 1.5,
810(9), 654(14), 283(7), 654(16),
654(15), 583(19), 71 A(7), 811B(16),
654(30), 609(16), 804(3), 71 B(6),

808 B (6)
7 Mangga Mangga Ayu-287; Gambir-263; 20 Buah, sebagian
Manalagi-83; CKG-1; CKG-2; Beruk; daun dan bunga

Gem-Gem-23; Duren-375; Lahang-
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111; Beluk-7; Temu-241; Alphonso B-
313; Cantel-7; Madu Kraton; Saigon

Kuning; Manalagi-69; Gondoo White-
465; Madu-225; Kartikia-449; Kidang

Kweni-387
8 Asam 1 Daun, bunga, buah
gelugur
Jumlah 59 Aksesi

|
HC. Kaltim

Gambar 5. Beberapa aksesi yang telah dikarakter pada tahun 2017

Selain karakterisasi di atas, juga dilakukan pengamatan warna daging buah
pisang koleksi plasma nutfah Balitbu untuk menduga kandungan beta karotennya.
Sampai bulan Desember 2017 mampu mengarakter warna daging buah pisang
sebanyak 27 aksesi.

Selain itu telah dilakukan pemeliharaan terhadap sumber daya genetik
tanaman buah, meliputi penyiraman, penyiangan, pemupukan, pengendalian

Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika 35



Laporan Tahunan 2017

hama/penyakit, pemangkasan ranting dan sanitasi kebun. Pemeliharaan dilakukan
pada 7 Kebun Percobaan (KP), yaitu. KP. Aripan, KP. Sumani, KP. Cukurgondang,
dan KP. Subang.

Kegiatan lainnya adalah penyempurnaan SOP. Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang telah disempurnakan yaitu SOP rambutan, sedangkan SOP
pepaya dan salak merupakan SOP yang baru disusun (sebelumnya belum tersedia).
Bagian yang dilengkapi yaitu petunjuk diskripsi menjadi lebih lengkap, demikian
juga cara budidayanya. Cakupan Bab antara SOP dan petunjuk teknis hampir sama,
yaitu terdiri atas bab eksplorasi, karakterisasi, dokumentasi, evaluasi, pemeliharaan
tanamani dan pemanfaatan plasma nutfah, namun pada juknis ditambah bab
pendahuluan. Isi setiap bab pada petunjuk teknis lebih lengkap dan rinci
dibandingkan isi bab pada SOP.

B. Konservasi In Vitro Tanaman Pisang dan Nenas

Perbanyakan pisang dan nenas sebagai materi untuk konservasi difokuskan
pada pembentukan tunas globular. Media yang digunakan untuk pembentukan
tunas globular pisang adalah B2,5 (MS + 2,5 g/l BAP + 1 g/l glutamin + 30 g/I
sukrosa + 3 g/l Gelrite). Untuk nenas, media yang digunkan adalah media N1 (MS +
2 g/I BAP30 g/l sukrosa + 3 g/l Gelrite).

Konservasi in vitro pada 10 aksesi pisang dan 2 aksesi nenas dengan cara
pembalutan tunas globular dengan matriks alginat, kemudian disimpan pada suhu
25 °C selama 60 hari mempunyai daya regenerasi 90-100%. Penyimpanan benih
sintetik pisang dan nenas pada suhu 4 °C tidak disarankan, karena suhu yang terlalu
rendah menghambat bahkan mematikan tunas /n vitro. Pada suhu penyimpanan 25
%C selama 30 hari, seluruh benih sintetik pisang dan nenas menunjukkan daya
regenerasi 100% (Gambar 11). Benih sintetik dapat menembus matriks alginat pada
hari ke-10 hingga hari ke-25 pada media pertumbuhan. Perbedaan hari tumbuh
benih sintetik di antara varietas pisang dan nenas diakibatkan karena pengaruh
respon varietas terhadap media pertumbuhan (Anbazhagan dkk., 2014).

Gambar 6. Benih sintetik nenas (kanan) dan benih sintetik yang ditumbuhkan
kembali pada media MSO 15 (tengah) dan 45 hari (kiri) hari setelah
tanam
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Profil molekular plantlet nenas yang ditumbuhkan pada media MS + 0,5 g/I
BAP menunjukkan tingkat similiritas yang tinggi (85-95%). Hal ini merupakan suatu
hal yang baik mengingat tingkat kemiripan yang tinggi mutlak diperlukan dalam
perbanyakan tanaman secara klonal. Walaupun demikian, penelitian mendalam
mengenai hal ini perlu dilanjutkan dengan menggunakan media yang lebih beragam
konsentrasinya untuk mendapatkan formula media yang optimal untuk perbanyakan
nenas namun dengan sedikit persentase variasi.

Gambar 7. Pertumbuhan eksplan mahkota nenas varietas Ponggok: A). 30 hari
setelah tanam pada media MS + 0,5 g/l BAP subkultur 0 dan B). 75
hari setelah subkultur pada media MS0 subkultur ke-1.

C. Uji observasi dua kandidat nenas unggul

Berdasarkan karakter bunga dan buah, dua aksesi yang diuji mempunyai
beberapa karakter morfologi yang berbeda dibandingkan dengan dua varietas
pembandingnya.

Aksesi nenas yang diuji adalah 11xsbn10 (11) dan 5x18(10). Sedangkan
sebagai pembanding adalah nenas varietas Ponggok dan Subang. Aksesi yang diuji
maupun varietas pembanding mempunyai waktu berbunga yang bervariasi. Hal ini
disebabkan kesiapan tanaman untuk dipacu pembungaannya juga berbeda. Varietas
Subang dan aksesi 11xsbn10(11) yang dirangsang bulan Desember 2016, telah
berbunga pada bula Maret 2017 untuk varietas Subang dan bulan Pebruari 2017
untuk aksesi 11xsbn10(11). Varietas Ponggok yang dipacu pembungaan bulan
Januari 2017, telah berbunga pada bulan Maret 2017. Demikian juga aksesi
5x18(10) yang dipacu pembungaan bulan Juni 2017, telah berbunga bulan Agustus
2017. Varietas Subang mempunyai respon pemacuan pembungaan yang lebih
lambat dibandingkan ketiga aksesi lainnya. Varietas Subang membutuhkan waktu
dari pemacuan pembungaan sampai berbunga sekitar 2,5 bulan , sedangkan ketiga
varietas lainnya hanya membutuhkan waktu sekitar 2 bulan.

Data karakter buah pada aksesi yang diuji juga bervariasi. Tangkai buah
aksesi 11xsbn10 (11) lebih pendek tetapi diameternya lebih besar dibandingkan
Ponggok, sedangkan warna tangkai buah dan bentuk matanya sama seperti
Ponggok. Warna kulit buah, bentuk buah dan transkulensi buah aksesi 11xsbn10
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(11) berbeda dengan kedua pembandingnya. Aksesi 11xsbn10(11) dan 5x18(10)
mempunyai bobot buah, panjang buah,diameter buah yang lebih besar
dibandingkan varietas Ponggok, tetapi lebih kecil dibandingkan varietas Subang.
Aksesi 11xsbn10 (11) mempunyai tebal daging buah dan edible portion lebih tinggi
dibandingkan varietas Ponggok. Demikian pula aksesi tersebut juga mempunyai
kedalaman mata lebih dangkal dibandingkan varietas Ponggok.

7
A‘~

Gambar 8. Penampilan buah aksesi 5x18(10) dibandingkan dengan pembanding
varietas Subang

Gambar 9. Penampilan buah aksesi 11x sbn10(11) dibandingkan dengan
pembanding varietas Subang dan Ponggok

3. Karakterisasi Gen Ketahanan Fusarium dan Optimalisasi
Perbenihan untuk Menunjang Konservasi dan Pengembangan
Pisang

Penelitian Karakterisasi Gen Ketahanan Fusarium dan Optimalisasi
Perbenihan untuk Menunjang Konservasi dan Pengembangan Pisang terdiri dari 3
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kegiatan, yaitu: Isolasi dan Karakterisasi Gen Ketahanan Terhadap Penyakit Layu
Fusarium Pada Beberapa Pisang Liar Indonesia, on Farm Conservation Kultivar
Pisang Lokal Indonesia Di Lahan Petani, dan Keragaan Morfologi dan Molekuler Tiga
Kultivar Pisang Hasil Perlakuan Subkultur Secara In Vitro.

A. Isolasi dan Karakterisasi Gen Ketahanan Terhadap Penyakit Layu
Fusarium Pada Beberapa Pisang Liar Indonesia

Telah diuji 3 pisang liar yaitu Musa acuminata ssp. microcarpa, sumatrana
dan halabanensis. Untuk microcarpa dan sumatrana seluruh ulangan sudah diuji
gejala luar dan dalam sampai umur 2 bulan setelah inokulasi, dan Aalabanensis baru
2 ulangan dan pengamatan masih umur 1 bulan setelah inokulasi. Sedangkan untuk
M. balbisiana saat ini masih sedang dilakukan pengujian karena keterlambatan
ketersediaan benih siap uji. Gambar xx menunjukkan proses pengujian yang
dilakukan.

./, ’ ‘ ‘
PNt iacid

Gambar 10. Proses persemaian dan pengujian Foc: A. Benih pisang liar yang mulai
tumbuh, B. Semaian yang baru dipindah ke media campuran tanah
dan pupuk kandang, C. Semaian yang telah tumbuh dan siap diuiji, D.
Perendaman akar tanaman dalam suspensi cendawan Foc, E.
Tanaman yang sudah diperlakukan dipindah ke media pasir steril
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Dari hasil uji ketahanan pisang liar terhadap layu fusarium, secara umum
pisang liar yang dievaluasi termasuk dalam kategori rentan - sangat rentan, tetapi
terdapat beberapa tanaman yang masih bertahan dan sehat sampai umur 2 bulan.

B. On Farm Conservation Kultivar Pisang Lokal Indonesia Di
Lahan Petani

Kegiatan on-fam conservation pisang yang dilaksanakan di Kota Payakumbuh,
Selayo Kota Solok, dan desa Terbah, kecamatan Patuk, kabupaten Gunung Kidul.
Kota Payakumbuh adalah lokasi baru yang merupakan inisiatif dari sebagian anggota
kelompok tani Sago Lestari karena mengetahui pisang yang ditanam pada lokasi
dataran tinggi Situjuh (1500 m dpl.) kurang bagus. Kultivar yang telah dipilih oleh
masyarakat adalah Kepok Tanjung dan Bile. Beberapa tanaman sudah ditanam dan
berbuah dan ada juga yang baru dibuka yang dilakukan oleh swadaya masyarakat.

Di lokasi Selayo, pada bulan Maret 2017 telah dilakukan serah terima dan
penanaman perdana benih pisang Kepok Tanjung oleh kepala dinas Pertanian
kabupaten Solok dan ketua kelompok tani Serba Usaha. Sampai saat ini kondisi
tanaman masih bagus dan beberapa tanaman sudah mulai berbuah (Gambar 9).

Gambar 11. Serah terima bibit pisang dan kondii piSang yahg berumur‘4 uIan di
Selayo, Kabupaten Solok

Sementara itu kegiatan on-farm conservation di desa Terbah, kecamatan
Patuk, kabupaten Gunung Kidul, kurang berjalan sesuai rencana karena telah tiga
kali dilakukan pengiriman planlet pasca aklimatisasi dengan jumlah total 700 planlet
ke lokasi pembesaran di TTP Nglanggeran DIY, tetapi mengalami tingkat kematian
yang sangat tinggi karena suhu udara saat musim kemarau sangat tinggi. Sehingga
tanaman yang hidup hanya tinggal 20 tanaman.
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Gambar 12. Penyerahan secara simbolis benih Kepok Tanjung untuk desa Terbah
dari Balitbu kepada ibu Titiek Soeharto

C. Keragaan Morfologi dan Molekuler Tiga Kultivar Pisang Hasil
Perlakuan Subkultur Secara In Vitro

Sampai saat ini, teknologi perbanyakan pisang yang bisa menyediakan benih
pisang dalam jumlah besar dan waktu yang relatif singkat adalah secara kultur
jaringan. Namun demikian, sistem perbanyakan ini menghadapi masalah vyaitu
munculnya variasi somaklonal pada tanaman hasil perbanyakan secara kultur
jaringan. Salah satu faktor penyebab terjadinya off-type adalah jumlah subkultur
yang terlalu banyak. Oleh karena itu dalam kegiatan ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh jumlah subkultur terhadap terjadinya off-type tiga kultivar
pisang. Dari hasil penelitian belum ditemukan off-type pada buah tanaman hasil
subkultur 4,6,8 dan 10. Kualitas buah pisang yang hasil perbanyakan kultur jaringan
asal sub kultur 4, 6, 8 dan 10 juga tidak berbeda.

Dari hasil pengamatan morfologi diketahui bahwa dari setiap perlakuan
subkultur 4-10 tidak terdapat perbedaan morfologi pada masing-masing subkultur
secara visual. Namun masing-masing varietas mempunya karakternya tersendiri
yang khas. Karakter morfologi yang tidak berbeda dari tiap subkultur mungkin
disebabkan karena lingkungan penanaman pada tempat yang sama sehingga
penampilan setiap tanaman yang dilihat secara visual relatif sama.
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4. Teknologi Budidaya mendukung off season mangga

Penelitian ini terdiri dari 2 kegiatan, yaitu Teknologi efisien air untuk
mendukung off season mangga, dan Teknologi pemupukan yang efisien untuk
tanaman mangga.

A. Teknologi efisien air untuk mendukung off season mangga

Penggunaan bahan penahan air berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan
air pada tanaman mangga di lapangan. Pemberian hidrogel 30 kg per tanaman
mampu memberikan hasil terbaik terhadap jumlah buah, dan pemberian hidrogel 30
kg/pohon atau kompos batang pisang 60 kg/pohon 45-50% mampu meningkatkan
bobot buah tanaman mangga dengan efisiensi penggunaan air sebesar 33 %.

Pemberian biochar dan mulsa jerami mampu memperpanjang periode
penyiraman sampai 4 minggu setelah penyiraman dengan total penyiraman selama
satu musim produksi sebesar 1200 liter. Hal ini berarti bahwa pemberian biochard
dan mulsa mampu menghemat air sebesar 50% dengan total penyiraman yang bisa
dihemat adalah 1200 liter selama satu musim produksi dibandingkan dengan
perlakuan kontrol. Namun, tingginya efiisien air yang dihasilkan belum mampu
memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah buah dan bobot buah yang
dihasilkan

B. Teknologi pemupukan yang efisien untuk tanaman mangga

Pemupukan NPK + S + Zn + B majemuk submicron dapat meningkatkan
diameter batang tanaman mangga di rumah kaca. Sementara tinggi tanaman dan
jumlah cabang batang tidak dipengaruhi oleh pemupukan.

Berat buah mangga pemupukan NPK+S tertinggi dibandingkan NPK tunggal,
NPK-F1, NPK-F3, dan NPK-F4.

5. Teknologi minimalisasi Kontaminasi Logam Berat dan Peningkatan
Kualitas Buah Manggis

Penelitian ini terdiri dari 2 kegiatan, yaitu: seleksi jenis amelioran yang
berpotensi untuk meminimalkan akumulasi logam berat pada tanaman manggis, dan
respon pemberian pupuk kalsium berukuran mikron terhadap serapan Ca pada
tanaman manggis.
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A. Seleksi jenis amelioran yang berpotensi untuk meminimalkan
akumulasi logam berat pada tanaman manggis

Logam berat Pb, Cd, Ni, Al tergolong tinggi di lokasi penelitian (Selemadeg
Barat, Kecamatan Pupuan Tabanan, Bali) dan diduga sumber dari logam ini adalah
berasal dari bahan induk tanah. Aluminium (Al) yang tinggi mengikat Fosfor (P) dan
Kalsium (Ca) selanjutnya berpotensi untuk mengendapkan kedua hara tersebut
sehingga P dan Ca tidak tersedia di dalam tanah. Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd)
yang tinggi disamping merusak jaringan tanaman dan akumulasinya juga tinggi di
jaringan buah apabila diserap akan merusak kesehatan bagi yang
mengkonsumsinya.

Amelioran yang diberikan hanya mampu menekan Cd dan Ni hingga tahun
ke dua, sedangkan Pb akan mengalami peningkatan hingga di atas ambang
diperbolehkan. Dengan demikian pada lahan manggi yang tinggi kadar Pb tanahnya,
maka pemberian amelioran penting sekali dilakukan setiap tahun, sedangkan untuk
meminimalkan Cd dan Ni cukup sekali dua setahun.

Tabel 25. Kadar logam berat Pb, Cd, dan Ni di jaringan daun manggis 5 dan 18
bulan setelah aplikasi amelioran

Perlakuan Kadar logam berat (ppm)

5 bulan setelah aplikasi amelioran | 18 bulan setelah aplikasi

amelioran

Pb Cd Ni Pb Cd Ni
Dolomit1 0,14 ttd ttd 0,66 0,04 | ttd
Dolomit 2 0,12 ttd ttd 0,78 0,03 | ttd
Arang sekaml | 0,17 ttd ttd 0,71 0,04 | ttd
Arang sekam2 | 0,45 ttd ttd 0,74 0,05 | ttd
Kompos1 0,14 ttd ttd 0,71 0,06 | ttd
Kompos2 0,16 ttd ttd 0,80 0,04 | ttd
Zeolitl 0,15 ttd ttd 0,73 0,06 | ttd
Zeolit2 0,11 ttd ttd 0,68 0,04 | ttd

Sedangkan kadar logam berat Pb, Cd, dan Ni di dalam jaringan buah belum
dapat dideteksi karena hingga bulan Desember manggis di lokasi ini belum berbuah.
Manggis yang belum berbuah disebabkan oleh curah hujan yang terlalu tinggi dan
tidak adanya cuaca kering minimal selama satu bulan dalam setahun.
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B. Respon pemberian pupuk kalsium berukuran mikron terhadap
serapan Ca pada tanaman manggis

Kualitas buah, terutama cemaran getah kuning sangat ditentukan oleh
kecukupan Kalsium (Ca). Pemenuhan kecukupan Ca sangat ditentukan oleh
efektifitas penyerapan Ca dan pemanfaatanya oleh tanaman. Pupuk Ca berukuran
mikron (halus) akan meningkatkan luas permukaan Ca dan juga akan memudahkan
penyerapannya oleh akar manggis.

Penerapan teknologi Balitbu Tropika terkait dengan penggunaan Ca bebasis
nano yang disandingkan dengan dengan cara petani (penggunaan dolomit
konvensional) belum memberikan pengaruh yang nyata terhadap kadar Ca dan hara
makro serta mikro daun. Respon cemaran getah kuning terhadap penerapan
teknologi balitbu dan cara petani belum dapat diperoleh karena tanaman manggis
juga gagal berbuah akibat cuaca yang tidak mendukung.

6. Pengaruh Jenis Media Terhadap Kesegaran Benih Tanaman Buah
Tropika Pasca Transportasi Udara

Penelitian untuk mendapatkan satu media terbaik untuk pengiriman benih
tanaman buah tropika melalui transportasi udara. Enam jenis media alternatif
pengganti tanah yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini yaitu arang sekam,
serbuk sabut kelapa (cocco peat), cacahan kering limbah batang pisang, peat moss,
dan jerami padi sebelum pengiriman benih tanaman buah tropika melalui
transportasi udara. Pengiriman benih tanaman manggis, durian, mangga dan sirsak
yang telah diganti medianya sesuai dengan perlakuan dari KP Sumani-Solok
(Sumatera Barat) ke KP Cukurgondang-Pasuruan (Jawa Timur) dilaksanakan dengan
menggunakan jasa PT Pos Indonesia (kargo udara).

Benih yang dikirim melalui kargo udara disemprot vitamin B1 plus (grow
quick) dengan dosis 1 ml/L, 3 hari sebelum ditransportasikan. Benih dipangkas
sehingga daun tinggal 1/3 bagian kemudian media tanah pada benih dibersihkan
dengan cara menyiram dan menyemprot air dengan menggunakan slang untuk
menghilangkan tanah yang melekat pada perakaran benih sampai bersih.
Selanjutnya, benih dicelupkan dalam larutan vitamin Bl (quick grow) dengan
kosentrasi 1 ml/ L. Media benih diganti dengan media sesuai perlakuan sehingga
menutupi perakaran, kemudian dibungkus dengan plastik PE. Semprot benih dengan
pupuk daun (makro dan mikro) sesuai dosis anjuran (1,5 g/L). Sebagai kontrol,
benih media tanahnya dikurangi separonya. Pengepakan dilakukan dengan
menggunakan kardus yang pada bagian bawahnya dilapisi triplek, benih ditata
didalamnya, dibagian atas dilapisi dengan triplek lagi. Kardus ditutup, dilem dengan
lakban kemudian dibungkus dengan karung plastik dan dilabeli. Benih
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ditransportasikan dari KP. Sumani ke KP Cukurgondang melalui kargo udara
memanfaatkan jasa PT. Pos Indonesia. Sesampainya benih di tempat tujuan, benih
diteduhkan dan ditransplanting ke media tanam dengan menyertakan media yang
ada pada benih dan ditempatkan pada rumah bibit dengan perlakuan pakai
sungkup/tanpa sungkup. Benih manggis yang ditransportasikan pada kegiatan
penelitian ini adalah manggis lokal berasal dari perbanyakan biji (seedling) dan
berumur 2 tahun. Rata-rata tinggi benih manggis ini adalah 26,87 * 4,62 cm
dengan diameter batang 6,29 + 0,95 mm. Benih mangga dan durian berasal dari
perbanyakan sambungan yaitu mangga varietas sala dan durian varietas kane yang
berumur 10 bulan. Tinggi benih durian adalah 37,52 + 4,99 cm dengan diameter
batang bawah 6,38 = 0,99 mm sedangkan tinggi benih mangga adalah 30,84 +
6,28 cm dengan diameter batang bawah 5,51 + 0,71 mm. Sedangkan benih sirsak
yang ditransportasikan adalah sirsak lokal berumur satu tahun dengan tinggi 46,97
+ 6,90 cm dan diameter batang 5,50 + 0,71 mm.

Hasil penelitian menunjukkan tidak ditemukan kerusakan mekanis pasca
pengiriman benih seperti patah, memar dan luka. Daun pada benih durian sedikit
rontok dan daun sirsak agak sedikit terbakar. Sedangkan daun manggis dan
mangga masih terlihat segar (Gambar 13). Secara umum, penggunaan sungkup
pasca transplanting berpengaruh terhadap persentase benih yang layu, jumlah
tunas baru dan persentase benih yang mati pasca transportasi udara. Benih yang
tanpa sungkup persentase benih yang layu lebih tinggi, jumlah tunas baru lebih
rendah dan persentase kematian benih lebih tinggi dibandingkan benih yang
menggunakan sungkup untuk setiap jenis media pengganti yang digunakan.
Penggunaan media pengganti terbaik berdasarkan persentase benih yang mati pada
akhir pengamatan (tiga bulan setelah transplanting) yaitu benih manggis dengan
menggunakan media pengganti tanah (moss peat) dikombinasikan dengan
penyungkupan 10% dan benih mangga dengan menggunakan media pengganti
tanah (moss peat) dikombinasikan dengan penyungkupan 6,67%. Sedangkan benih
durian pada minggu ke delapan setelah transplanting mati semua. Sebaliknya
penggunaan sungkup tidak berbeda nyata terhadap persentase benih sirsak yang
mati dan penggunaan media pengganti terbaik adalah arang sekam, cocco peat,
moss peat, dan cacahan batang pisang yaitu 0,00% - 3,33%.

Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika 45



Laporan Tahunan 2017

Gambar 13. Keragaan benih tanaman buah tropika pasca transportasi kargo udara

7. Pengaruh Berbagai Campuran Media yang Diperkaya Agen Hayati
pada Pertumbuhan Benih Pepaya, Petai, Jengkol dan Sukun

Penelitian ini terdiri dari 4 kegiatan, yaitu pengaruh berbagai campuran
media yang diperkaya agen hayati pada pertumbuhan benih pepaya, pengaruh
berbagai campuran media yang diperkaya agen hayati pada pertumbuhan benih
petai, pengaruh berbagai campuran media yang diperkaya agen hayati pada
pertumbuhan benih jengkol, dan pengaruh berbagai campuran media yang
diperkaya agen hayati pada pertumbuhan benih sukun.

Media terbaik untuk pemacuan pertumbuhan benih pepaya adalah tanah :
kompos : arang sekam dengan perbandingan 1 : 1 : 1 (v/v/v) + mikoriza 5
gram/polybag. Adapun kompos yang digunakan di sini berisi pupuk kandang sapi
yang sudah dicampur dengan cendawan Trichoderma sp. dan bahan campuran
lainnya (kompos siap pakai).

Penggunaan media tanam yang diperkaya dengan agen hayati mikoriza dan
Trichoderma sp. dapat memacu pertumbuhan benih pepaya dari semula benih
pepaya siap dilapangkan pada 6 minggu setelah tanam menjadi 4 minggu setelah
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tanam ke polybag.

Sedangkan pemberian berbagai jenis media tanam dengan penambahan
agen hayati memberi pengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan benih
petai. Media yang terbaik untuk pertumbuhan benih petai adalah Tanah : Pupuk
Kandang = 1 : 1 (v/v) tanpa ataupun dengan penambahan Mikoriza.

Selanjutnya Penggunaan media tanam dengan agen hayati memberikan
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman tetapi tidak untuk diameter batang, jumlah
cabang dan jumlah daun pada benih jengkol. Perlakuan terbaik didapat pada media
Tanah : Pupuk Kandang = 1 :1 (v/v) + Mikoriza maupun tanpa mikoriza.

Pada sukun, penggunaan media tanam dengan agen hayati memberikan
pengaruh nyata terhadap persentase jumlah benih hidup. Perlakuan yang lebih baik
didapatkan dengan pemberian media Tanah : Arang Sekam = 1 : 1 (v/v) +
Mikoriza, Tanah : Pupuk Kandang = 1 :1 (v/v) + Mikoriza, Tanah : Arang Sekam =
1:1 (v/v) yang mampu menghasilkan persentase benih hidup diatas 60,00 %.

8. Identifikasi titik kritis saat indeksing BBTV dalam produksi benih
pisang secara kultur jaringan

Penelitian ini terdiri dari 2 kegiatan, yaitu: Evaluasi kesehatan benih pisang
terhadap BBTV pada beberapa tahap produksi kultur jaringan, dan Teknologi
Meristem dan Thermotheraphy untuk mendapatkan benih pisang bebas BBTV.

Kegiatan pertama, Evaluasi kesehatan benih pisang terhadap BBTV pada
beberapa tahap produksi kultur jaringan dilakukan untuk menentukan saat terbaik
pelaksanaan indexsing BBTV. Deteksi BBTV berbasis PCR dilaksanakan secara
dupleks dengan dua pasang primer, CP_F dan CP_R serta ITS_F dan ITS_R. Pada
studi ini, daun pisang yang berasal dari anakan calon eksplan, plantlet, dan benih
siap tanam digunakan sebagai sampel dan diekstrak untuk mendapatkan DNAnya.
Sebanyak total 320 sampel dikumpulkan dari dua laboratorium Balitbu Tropika
(Laboratorium Produksi Massal KP Sumani dan Laboratorium Kultur Jaringan KP
Subang). Hasil dari indexing BBTV menunjukkan bahwa persentase sample yang
positif BBTV di Laboratorium Produksi Massal untuk masing-masing sampel anakan,
plantlet, dan benih secara berturut-turut adalah 50, 23, dan 0%, sementara untuk
Laboratorium Kultur Jaringan KP Subang secara berturut-turut adalah 2,5; 7,5; dan
0%. Dari hasil tersebut diketahui bahwa langkah pencegahan perlu dilakukan untuk
tahap perbanyakan pisang selanjutnya di Laboratorium Produksi Massal, termasuk
tidak menggunakan explants yang berasal dari tempat sebelumnya (Kebun Benih
Sumber), dan meningkatkan kebersihan rumah kasa untuk mencegah infeksi BBTV
pada benih. Dari hasil tersebut juga diketahui bahwa indeksing BBTV pada tahap
produksi kultur jaringan sebaiknya dilakukan sebelum inisiasi (pada eskplan).
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Kegiatan kedua, Teknologi Meristem dan Thermotheraphy untuk
mendapatkan benih pisang bebas BBTV dimulai dengan mengidentifikasi tanaman
pisang yang terserang BBTV melalui karakter morfologi. Metode indeksing BBTV
berbasis PCR juga dilakukan untuk mengkonfirmasi infeksi BBTV pada tanaman.
Bonggol anakan yang terkonfirmasi terserang BBTV diinisiasi pada media B2,5 (MS+
2,5 mgl BAP + 1 mgl™ IAA + 0,5 mgl™ TDZ + 0,1 g/l glutamin + 30 g/I sukrosa +
3 g/l Gelrite) dan inkubasi pada suhu 25°C 8h photoperiod selama tiga minggu.
Setelahnya, eksplan diberi perlakuan suhu tinggi 40°C 16h photoperiod dengan total
waktu selama tiga minggu. Setelah thermotheaphy, jaringan meristem dari masing-
masing bonggol diisolasi dan disubkultur pada media B2,5. Enam puluh hari setelah
subkultur, jaringan meristem telah tumbuh secara perlahan menjadi plantlet kecil
yang berwarna hijau, namun demikian plantlet tersebut masih terlalu kecil untuk
DNA ekstraksi dan indeksing BBTV dengan metode berbasis PCR.

9. Pemacuan Multiplikasi Tunas Samping Benih Pisang dan Salak

Penelitian ini terdiri dari 2 kegiatan, yaitu: Pemacuan Multiplikasi Tunas Samping
Benih Pisang, dan Pemacuan Multiplikasi Tunas Samping Benih Salak.

A. Pemacuan Multiplikasi Tunas Samping Benih Pisang

Pemotongan bonggol tidak menyebabkan semakin sedikitnya jumlah tunas
samping/ jumlah anakan yang diperoleh. Pemberian BAP juga tidak berpengaruh
pada jumlah anakan dari bonggol yang dibelah empat. Hal ini dapat diartikan
bahwa kombinasi kandungan ZPT endogen pada bonggol sudah cukup untuk
memacu pertumbuhan tunas samping tanpa perlu tambahan ZPT eksogen.

Pada peubah panjang anakan, diketahui bahwa anakan terpanjang berasal
dari perlakuan B2K (membelah bonggol menjadi dua bagian) dan B2B (membelah
bonggol menjadi dua bagian dan aplikasi BAP). Jika ditinjau dari “source” terutama
cadangan makanan dalam bonggol, fenomena ini dapat diterima. Cadangan
makanan untuk pertumbuhan tunas pada bonggol yang dibelah dua tentu lebih
banyak dibanding dengan cadangan makanan pada bonggol yang dibelah empat.
Namun hal ini tidak berlaku pada perlakuan BOK (mematikan/mencongkel tunas
apikal) dan BOB (mematikan titik tumbuh disertai pemberian BAP). Pada kedua
perlakuan tersebut bonggol tetap utuh, sehingga cadangan makanan harusnya lebih
banyak. Namun demikian, anakannya tidak terlalu berbeda panjangnya dengan
pembelahan bonggol dua maupun empat.

Persentase benih yang hidup setelah transplanting terbanyak ditemukan
pada perlakuan pembelahan dua (dengan atau tanpa BAP) maupun tanpa
pembelahan/ dimatikan titik tumbuhnya (dengan atau tanpa BAP). Hal ini berkaitan
dengan vigoritas benih yang dihasilkan dari masing-masing perlakuan. Meskipun
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pada perlakuan pembelahan bonggol empat menghasilkan jumlah tunas samping
lebih banyak, tetapi tingkat vigoritas benihnya lebih rendah dibanding dengan benih
dari perlakuan pembelahan bonggol dua maupun tanpa pembelahan bonggol.
Tinggi benih setelah transplanting juga berkaitan dengan tingkat vigoritas benih.
Hal ini terbukti bahwa benih dari perlakuan BOK lebih tinggi (vigor) dibandingkan
dengan perlakuan lainnya.

B. Pemacuan Multiplikasi Tunas Samping Benih Salak

Keterampilan pelaksana dalam mematikan titik tumbuh dengan cara
mencabut titik tumbuh, sangat menentukan keberhasilan perlakuan. Hal ini terbukti
pada perlakuan kontrol yang masih tetap tumbuh tunas pucuknya. Berdasarkan hal
tersebut, maka belum dapat ditarik kesimpulan perlakuan terbaik yang dapat
direkomendasikan.

10. Diseminasi Teknologi Inovatif Buah Tropika

Diseminasi hasil penelitian tanaman buah tropika dilaksanakan dalam
rangka percepatan transfer teknologi dan komitmen pengambil kebijakan di lapang.
Percepatan transfer teknologi dimaksudkan agar pengguna lebih cepat mengenal
dan mengadopsi teknologi unggulan hasil penelitian Balitbu Tropika. Oleh sebab itu,
maka dilakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

A. Fasilitasi kerjasama dan pendampingan teknologi

Selama tahun 2017 sebanyak 2 naskah kesepakatan dibuat dengan Dinas
Pertanian Kabupaten, 4 naskah kerjasama dengan Sekolah Mengengah Pertanian, 6
perguruan tinggi dan 1 swasta. Kesepakatan kerjasama yang dibuat dengan sekolah
dan perguruan tinggi meliputi fasilitasi pelaksanaan praktek kerja, pendidikan dan
pelatihan, serta penelitian. Kesepakatan dengan pemerintah Kabupaten dan swasta
meliputi kegiatan identifikasi dan pendampingan teknologi budidaya tanaman buah.
Kesepakatan kerja sama dengan swasta dilakukan dengan PT AIM untuk kerjasama
pengembangan tanaman durian dan buah tropika lainnya.

Kesepakatan kerjasama dengan dinas pertanian yang dilanjutkan dengan
implementasi adalah dengan Dinas Pertanian Musi Rawas Utara untuk pelaksaan
kegiatan identifikasi penyakit duku yang sedang menyerang di sentra produksi duku
di Muara Rupit. Kegiatan serupa yang merupakan kegiatan tahun kedua yaitu
identifikasi penyakit duku di Kabupaten Indragiri Hilir. Setelah kegiatan identifikasi
dilanjutkan dengan pelatihan perbanyakan tanaman duku dan pengendalian
penyakit.
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Kegiatan pendampingan teknologi atas permintaan mitra tanpa didahului
perjanjian kerjasama juga telah dilaksanakan, diantaranya: i) pendampingan
budidaya durian dan tanaman sela di kebun yang dikelola oleh PT. Trijaya Agro
Mandiri di Bogor; ii) pendampingan teknologi perbanyakan benih durian Kab. Tanah
Datar; iii) pelatihan budidaya tanaman durian di Kab. Agam dan Solok; iv) pelatihan
budidaya manggis di Kab. Pesisir Selatan; v) pelatihan tenaga teknis UPTD Plasma
Nutfah Kab. Pelalawan, vi) pendampingan tenaga pemulia untuk observasi calon
varietas unggul durian di BPSB Jawa Tengah, dan vii) pendampingan teknologi
budidaya durian pada program Kampung Durian Kota Solok.

Disamping kegiatan-kegiatan yang merupakan inisiatif mitra untuk
pengembangan sentra produksi, Balitbu Tropika juga melaksanakan kegiatan inisiasi
pengembangan tanaman buah di Kecamatan Karanganom, Kab. Klaten sebagai
pendamping budidaya padi yang merupakan pertanian utama di wilayah ini.
Kegiatan diawali koordinasi dengan para pemangku kepentingan di kecamatan
Karanganom antara lain Camat Karanganom dan anggota muspika lainnya dan
kepala desa se kecamatan Karanganom. Kegiatan selanjutnya yang dapat
terimplementasi yaitu penanaman tanaman buah di lahan milik markas Koramil
Karanganom sebanyak 150 mangga terdiri atas 100 mangga agri gardina dan 50
mangga garifta merah, penanaman 25 mangga garifta merah di komplek pondok
pesantren Troso, 25 mangga garifta merah di masyarakat, 170 pisang kepok
tanjung di lahan desa Jungkare, 1700 buah naga di desa Jeblok, dan pelatihan
pengolahan aneka produk olahan pisang di desa Jungkare.

mbar 14. Beberapa kgia:can pendam‘pingan teknologi
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B. Pembuatan dan pemeliharaan demo teknologi inovatif buah
tropika

Pembuatan dan pemeliharaan demo teknologi, terdiri dari beberapa
kegiatan, yaitu pemeliharaan demplot manggis tumpangsari pisang, pemeliharaan
demplot pepaya Merah Delima, pembuatan demplot semangka Serif Saga,
pembuatan demplot melon di rumah kasa, pembuatan Tabulampot Buah Tropika,
produksi dan distribusi benih sosial.

C. Pembuatan demplot teknologi di kawasan pengembangan buah
tropika

Kegiatan ini terdiri dari 3 kegiatan, yaitu: Demplot Inovasi Teknologi

Budidaya Manggis di Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan Riau, demplot

inovasi teknologi budidaya durian di Selayo, Kabupaten Solok, dan demplot buah
naga Hylocereus costaricensis di Pariaman.

D. Diseminasi varietas unggul benih buah tropika

Kegiatan diseminasi dan promosi benih tanaman buah tropika dikemas
dalam beberapa kegiatan yaitu gelar teknologi perbenihan dan SDG mangga, inisiasi
pengembangan kawasan buah, dan pembagian langsung berdasarkan permintaan
pengguna.

Gelar Teknologi mangga dilaksanakan oleh Balai Penelitian Tanaman Buah
Tropika di Kebun Percobaan Cukurgondang, Pasuruan, Jawa Timur pada tanggal 3-5
November 2017 yang bertepatan dengan musim mangga.

Kegiatan utama dari gelar teknologi mangga ini adalah memperkenalkan
program perbenihan mangga dan memamerkan 403 aksesi mangga koleksi Balitbu
Tropika di KP. Cukurgondang, Buah dipajang berjajar diatas meja di lokasi terbuka.
Setiap aksesi diwakili 3-5 buah disusun diatas keranjang buah. Pengunjung gratis uji
rasa buah setiap aksesi yang disediakan dalam bentuk potongan di atas piring.
Acara gelar teknologi juga dirangkai dengan kegiatan Bimtek budidaya manggadan
wisata petik mangga. Pada hari pertama, pengunjung yang telah mendaftar
sebelumnya memperoleh souvenir berupa goodibag berisi aneka buah mangga,
leaflet dan satu benih mangga Agri Gardina 45.
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Partisipasi kegiatan pameran agroekspo

Sepanjang tahun 2017 Balitbu tropika telah melaksanakan dan

berpartisipasi pada beberapa kegiatan pameran yang berskala besar, diantaranya:

1.
2.
3.

Partisipasi PENAS KTNA 2017 di Banda Aceh;
HPS XXXVII Sumatera Barat;

Display produk pada kegiatan penandatanganan MoU antara Balitbang
Pertanian dengan Pemda Sumatera Barat, Coffee Morning bulan januari
Kab. Solok;

Display kunjungan kerja Presiden Republik Indonesia dalam rangka aksi
Pangan nasional di Kab. Lima Puluh Kota;

. Pameran Hari Jadi Kab. Solok ke 103 di Dermaga Danau Singkarak;

Display di kegiatan pelantikan pengurus Masyarakat Perbenihan dan
Pembibitan Indonesia;

Display produk dan bahan diseminasi di Raker Puslitbanghorti;
Pengiriman produk dan materi pameran oleh Puslitbanghorti;

Pengiriman produk dan materi diseminasi pameran Hortikultura Prop.
Banten; dan

10.Partisipasi kegiatan Agro Innovation Fair (AIF) 2017.
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F. Pelayanan magang dan kunjungan tamu

Pelayanan magang dan kunjungan tamu merupakan bagian dari
tanggungjawab sosial Balitbu Tropika dan merupakan bagian penting dalam
kegiatan diseminasi teknologi inovatif buah tropika kepada masyarakat.

Selama tahun 2017 Balitbu Tropika telah melayani kegiatan Praktek Kerja
Industri (Prakerin) terhadap 75 pelajar dari 15 SMK Pertanian dan sederajad dan 95
mahasiswa Praktek Kerja Profesi atau magang dari 15 perguruan tinggi. Durasi
kegiatan mulai 1 bulan sampai 3 bulan.

Tamu yang berkunjung ke Balitbu Tropika selama tahun 2017 sebanyak
2.351 orang terdiri atas 235 rombongan dari berbagai kalangan antara lain
kelompok tani, pelajar (TK, SD, SMP, SMA) dan mahasiswa, serta dari kalangan
pengambil kebijakan seperti Gubernur, Bupati, Walikota, Kepala dinas, dan anggota
DPR serta swasta.

G. Penyediaan materi diseminasi

Untuk mendukung penyebaran informasi, pada tahun 2017 telah diproduksi
materi diseminasi cetak dan elektronik sbb.: 1) Sepuluh judul leaflet baru masing-
masing 500 lembar; 2) dua belas unit roll up banner; 3) dua wall poster; 4) seratus
keping CD teknologi inovatif tanaman buah; 4) sebelas video teknologi dan
diunggah ke youtube; 5) 18 artikel teknologi inovatif buah di unggah di web Balitbu;
6) 81 info aktual dan e-berita lainnya diunggah web Balitbu.

H. Penyelenggaraan layanan Perpustakaan

Kegiatan yang telah dilakukan penyelenggaraan layanan perpustakan pada tahun
2017 adalah sebagai berikut:

1. Meregistrasi 267 judul bahan pustaka baru dalam Buku Induk;

2. Memverifikasi dan menyunting data bibliografi mangga dalam bentuk
kumpulan abstrak;

3. Menelusur dan men-download judul-judul informasi dan abstrak karangan
dari jurnal elektronis serta men-scan artikel lengkap dari majalah dan
sumber informasi ilmiah terbaru tercetak lain berdasarkan bidang-bidang
ilmu/subjek yang dilayani dalam rangka penyebaran informasi terseleksi;

4. Melakukan pertukaran informasi melalui jasa silang layan antar
perpustakaan lingkup KEMENTAN dalam rangka memenuhi kebutuhan
informasi dan teknologi guna mendukung kegiatan ilmiah para peneliti,
penyuluh, ilmuwan dan pembuat kebijakan serta pengguna lainnya;
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5. Menambah 379 judul data elektronis;

6. Menambah 162 data bibliografis menggunakan software SLIM Aplikasi
SIMPertan v.2 hasil pengembangan aplikasi;

7. Membuat satu kliping berita hortikulturaberisi 68 Judul;
8. Mengumpulkan data statistik dan layanan sirkulasi;

9. Mengikuti pelatihan pengelolaan perpustakaan yang diselenggarakan oleh
PUSTAKA; dan

10. Melayani 697 pelanggan perpustakaan.

11. Pendampingan Upsus, TTP dan TSP Komoditas Utama Kementan

Balitbu Tropika ditugaskan untuk memproduksi 100.000 bibit cabe yang
dibagikan ke seluruh kabupaten di Propinsi Sumbar. Distribusi bibit cabe dilakukan
bekerjasama dengan PKK Propinsi Sumbar, Dinas Pertanian dan Dinas Pangan
Propinsi Sumbar. Rincian distribusi tersebut adalah :

Tabel 26. Rincian Distribusi Bibit Cabe Untuk Kabupaten Di Propinsi Sumbar

No Tanggal Tujuan Jumlah
1 8 Februari 2017 Kabupaten Solok 10.000

2 11 Februari 2017 Kabupaten Tanah Datar 9.000

3 20 Februari 2017 Kabupaten Sijunjung 8.500

4 22 & 24 Februari 2017 | Kabupaten Padang Panjang 6.500

5 22 Februari 2017 Kabupaten Dharmasraya 8.500

6 24 & 15 Februari 2017 | Kota Solok 3.500

7 24 Februari 2017 Kabupaten Agam 9.000

8 28 Februari 2017 Kota Payakumbuh 6.500

9 3 Maret 2017 Kota Pariaman 6.000

10 1 Maret 2017 Kabupaten Pasaman 8.500

11 | 7 Maret 2017 Kepulauan Mentawai 7.000

12 15 Maret 2017 Kabupaten 50 Kota 8.500

13 | 16 Maret 2017 Kabupaten Pasaman Barat 8.500

Total 100.000
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Dukungan Balitbu Tropika terhadap kegiatan identifikasi calon lokasi,
koordinasi, bimbingan, dan dukungan teknologi UPSUS, PJK, ASP, ATP, dan
komoditas utama Kementan dilakukan terutama untuk pembangunan TSP/TTP dan
upaya khusus pencapaian swasembada bawang merah dan cabe. Pada kegiatan ini,
Balitbu Tropika tidak berperan penuh pada proses perencanaan hingga
penyelesaian program. Keterlibatan Balitbu Tropika hanya sebatas tentatif “kalau
diperlukan” dan terfokus pada komoditas buah.

Hingga akhir 2017 peran Balitbu Tropika adalah terlibat dalam TSP
Sumatera Barat, TSP Lampung, TSP Aceh, TTP Riau, TTP Cigombong (Jawa Barat),
TTP Cirebon (Jawa Barat), TTP Daerah Istimewa Yogyakarta, TTP Jawa Tengah,
TTP Jawa Timur, TTP Sulawesi Selatan. Selain itu, juga telah terlaksananya
dukungan kegiatan perbenihan 9 komoditas tanaman buah (mangga, manggis,
durian, pisang, salak, pepaya, petai, jengkol dan sukun) berupa bimbingan teknis,
pendampingan dan workshop perbenihan. Kegiatan ini dapat memperkuat
koordinasi pelaksanaan program strategis terutama program perbenihan tanaman
buah baik oleh Balitbangtan, Ditjen Hortikultura, Pemerintah daerah (BPSB, BBI dan
pengelola perbenihan lainnya.

Gambar 16. Beberapa kegiatan TTP, dan TSP
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12. Dukungan Perbenihan Komoditas Petai

Kegiatan produksi benih diawali dengan eksplorasi dan karakterisasi aksesi-
aksesi petai ke beberapa wilayah di Sumatera (Sumatera Barat, Sumatera Utara,
dan Bengkulu) dan Jawa (Jawa Barat dan Banten). Karakterisasi morfologi dilakukan
untuk mendapatkan benih petai yang secara morfologi mempunyai keunggulan
secara kualitas dan kuantitas. Karakterisasi molekuler dilakukan untuk mengetahui
keragaman aksesi-aksesi petai yang sudah didapatkan secara genetik.

Biji yang sudah siap digunakan untuk memproduksi benih, ditandai dengan
kulit luar petai sudah berwarna coklat dan kulit arinya sudah berwarna kuning coklat
benih akan mempunyai daya tumbuh lebih 90%. (Gambar 17).

Gambar 17. Tingkat ketuaan buah petai yang dipilih untuk produksi benih

Berdasarkan keluaran yang ditetapkan yaitu tersedianya 20.000 benih petai
unggulan lokal dari pohon induk terkarakter secara morfologi dan molekuler maka
pada saat ini telah tersedia benih petai dari pohon induk terkarakter secara
morfologi dan molekuler sebanyak 20.000 benih. Dari total benih unggul lokal yang
dihasilkan tersebut 80 % berasal dari Kota dan Kabupaten Solok yaitu, Singkarak,
Laing, Aripan 1 dan Aripan 2. Sedangkan sisanya merupakan petai lokal dari
Payakumbuh, Pesisir Selatan, Padang dan unggulan lokal dari Sijunjung dan Banten.
Dari Jawa Barat dan Bengkulu tidak dihasilkan benih karena pada saat dilakukan
explorasi tidak diperoleh buah petai disebabkan masa panen petai di daerah
tersebut sudah selesai.

Dua puluh ribu (20.000) benih-benih tersebut sampai akhir Desember 2017,
belum siap didistribusi untuk ditanam di lapang, karena persyaratan umur benih
petai siap tanam di lapang minimal umur enam bulan setelah tanam di media
polibag (Gambar 18).
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Gambar 18. Kondisi pertumbuhan benih petai umur 1 minggu (a) umur 4 bulan (b)
dan benih petai yang dihasilkan dari kegiatan dukungan perbenihan petai
2017 dengan umur benih yang bervariasi (c dan d)

13. Dukungan Perbenihan Komoditas Jengkol

Jengkol (Pithecellobium jiringa (Jack.)Prain) merupakan kelompok tanaman
sayur yang memiliki fanatisme penggemar tersendiri. Akhir-akhir ini harga jengkol
melambung tinggi karena kertersediaanya terbatas.Rendahnya produksi ditengarai
karena rendahnya areal tanam tanaman jengkol dan belum adanya varietas unggul
dengan produksi tinggi yang dikehendaki oleh konsumen. Selain itu keterbatasan
ketersediaan benih juga diduga sebagai penghambat pengembangan sentra jengkol
unggul nasional. Oleh karena pengumpulan jengkol unggul lokal dan pembuatan
benih merupakan kunci sukses menurunkan harga jengkol di pasaran.Kegiatan ini
bertujuan untuk membuat benih jengkol sebanyak 60 ribu benih.

Berdasarkan keluaran yang ditetapkan yaitu 60.000 benih sebar jengkol
unggulan lokal dari pohon induk terkarakter secara morfologi dan molekuler maka
pada saat ini telah tersedia benih jengkol dari pohon induk terkarakter secara
morfologi dan melekuler sebanyak 66.716 benih.

Lima puluh ribu benih jengkol unggulan lokal siap untuk didistribusikan
sampai dengan akhir desember 2017. Sedangkan sisanya (16.716 benih) masih
harus menunggu 3-4 bulan lagi agar siap untuk di tanam di lapang. Hal ini di
karenakan musim panen dari masing-masing jengkol unggulan lokal tidak sama.
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Semua pohon induk yang diambil bijinya sebagai bahan tanam telah dikarakter
secara morfologi dan molekuler. Selanjutnya karakter-karakter tersebut
dibandingkan satu sama lain untuk mengetahui kedekatan kekerabatanya. Jengkol
unggulan lokal dengan kedekatan kekerabatan mencapai 100 persen (morfologi dan
DNA) bisa dijadikan sebagai pohon induk tunggal (PIT) dengan memilih salah
satunya atau memanfaatkannya sebagai sumber perbanyakan vegetatif.

Gambar 19. Keragaan benih tanaman jengkol

14. Dukungan Perbenihan Komoditas Mangga

Program pengembangan mangga nasional pada tahun 2018 diperkirakan
seluas 3.100 Ha. Dengan asumsi jarak tanam 10 x 10 m maka kebutuhan bibit
diperkirakan sebanyak 310.000 batang. Untuk memenuhi kebutuhan bibit mangga
tersebut, maka pada tahun 2017 harus menyiapkan semai batang bawah yang akan
disambung pada tahun 2018 karena batang bawah mangga baru siap disambung
setelah berumur 4-6 bulan. Disamping itu untuk memenuhi kebutuhan petani dalam
waktu dekat maka Benih Sebar perlu segera diproduksi.

Batang bawah mangga berumur 2-3 bulan telah terealisir sebanyak 233.000
batang sesuai dengan rencana yang tersebar pada 4 lokasi perbenihan, yaitu di
Winongan sebanyak 85.000 batang, di Umbulan sebanyak 85.000 batang, di Bugul
Kidul sebanyak 50.500 batang, dan di KP. Cukurgondang sebanyak 12.500 batang.

Sedangkan untuk benih sebar mangga yang diberi label biru telah terealisir
sebanyak 17.000 batang dari target 17.000 batang dan berlokasi di KP.
Cukurgondang, terdiri dari 3 varietas, yaitu Gadung 21 sebanyak 2.000 batang, Agri
Gardina 45 sebanyak 3.000 batang, dan Arumanis 143 sebanyak 12.000 batang.
Benih sebar ini akan didistrusikan ke wilayah pengembangan berdasarkan
permintaan/CPCL pada musim tanam 2017/2018. Keragaan benih sebar terpapar
pada Gambar 20.
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Gambar 20. Keragaan Benih sebar mangga

15. Dukungan Perbenihan Komoditas Manggis

Benih sumber yang diproduksi pada tahun 2017 difokuskan pada
penyediaan batang bawah sebanyak 2500 batang. Batang bawah ini diperoleh dari
KP. Balitbu Tropika yang telah berumur 1,5 tahun, tingginya rata-rata 30 cm,
diamater batangnya 2 cm dan telah mempunyai 6 pasang daun. Varietas dari
batang bawah manggis sumber ini adalah lokal Payakumbuh, namun dari hasil
analisa DNA dengan metoda SSR secara acak relatif sama dengan ratu kamang
(Gambar 21)

Gambar 21. Kondisi batang bawah manggis benih sumber awal Bulan Oktober (Kiri)
dan akhir Desember 2017 (Kanan)
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Selanjutnya, produksi benih sebar juga difokuskan pada penyediaan batang
bawah dengan sistem perbanyakan melalui grafting (sambung pucuk). Perbanyakan
vegetatif ini terpaksa ditempuh karena sebagian besar manggis unggul nasional
yang telah dilepas dalam kondisi awal berbunga dan produksinya diperkirakan
melewati akhir tahun anggaran 2017.

Batang bawah yang disiapkan adalah seedling yang telah berumur 7 bulan
yang berasal dari manggis lokal Payakumbuh. Kondisi tanaman saat awal persipan
masih terlalu kecil, yaitu tingginya 15-20 cm, daunnya 5-6 pasang, dan diameternya
1 cm. Batang bawah ini telah dipelihara dan dipacu pertumbuhannya dengan
teknologi yang telah dihasilkan oleh Balitbu Tropika, antara lain melalui perbaikan
media, pemupukan, penggunaan mikoriza, pengendalian organisme pengganggu,
dan penyiraman untuk mempertahankan kondisi media tumbuh yang lembab, dan
penyungkupan. Selama pemeliharaan hingga berakhirnya tahun anggaran,
pertumbuhan batang bawah benih sebar telah mengalami peningkatan yang cukup
baik dan diharapkan pada bulan Agustus 2018 telah dapat dilakukan grafting
(sambung pucuk).

Sedangkan pada kegiatan identifikasi calon duplikat pohon induk unggul
manggis telah diidentifikasi mencapai 180 tanaman, dan telah teridentifikasi sama
genetisnya dengan PIT ratu kamang adalah 66 tanaman. Proses registrasi calon
duplikat pohon induk ke BPSB belum dapat dilakukan karena analisis semua calon
duplikat belum selesai di laboratorium.

16. Dukungan Perbenihan Komoditas Salak

Dukungan perbenihan komoditas salak, kegiatan ini bertujuan untuk
menyediakan benih sebar salak sejumlah 10.000 tanaman. Kegiatan ini terdiri dari 2
bagian, pertama penyediaan benih salak varietas Pondoh asal cangkok, di mana
pelaksanaannya diawali dengan pemilihan calon populasi pohon induk, pemilihan
anakan salak, dan melakukan proses pencangkokan.

Hasil penyediaan benih sebar salak asal cangkok varietas Pondoh, disajikan pada
Tabel 27.

Tabel 27. Penyediaan benih sebar salak asal cangkok

Jumlah anakan yang Kondisi saat ini Keterangan
dicangkok Mati Hidup
5.000 1.000 4.000 Dari 1.500 yang dibawa ke Solok

mati 200 tanaman selama
pemeliharaan yang tersisa 1.300
tanaman. Selebihnya yang 2.500
tanaman lagi masih di Yogyakarta.
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Dari Tabel 27. Dapat dilihat bahwa proses pencangkokaan dapat berjalan
sesuai dengan target yang telah ditentukan yaitu sebanyak 5.000 tanaman, namun
demikian terdapat 1.000 tanaman yang mati dalam proses pemisahan. Benih
sebanyak 1.500 tanaman dibawa ke KP Aripan dan selama pemeliharaan mengalami
kematian sebanyak 200 tanaman. Jadi total yang mati terdapat 1.200 tanaman (24
%). Proses pencangkokan itu sendiri dilakukan di dusun Salam, Kelurahan
Merdikorejo, Kabupaten Sleman. Setelah diperiksa manakala akar sudah penuh
ditandai dengan banyaknya akar yang keluar hasil cangkokan dapat dipisahkan.
Terjadinya perubahan luaran yang semula tersedianya benih sumber salak asal
cangkok menjadi benih sebar salak asal cangkok, disebabkan sampai saat
pelaksanaan kegiatan tidak dijumpai materi (tanaman) salak yang dapat dijadikan
sebagai bahan perbanyak benih sumber. Dari berbagai informasi dan kunjungan
lapang tidak (belum) dijumpai tanaman induk yang berlabel kuning ataupun putih.

Kegiatan kedua berupa penyediaan benih sebar salak varietas Gula Pasir
yang berasal dari biji. Kegiatan ini diawali dengan pemilihan populasi calon pohon
induk salak Gula Pasir di Kabupaten Karangasem Propinsi Bali. Buah dipanen dan
diambil bijinya untuk dikecambahkan. Biji yang telah berkecambah ditanam di
polibag dan dipelihara secara optimal di kebun pembibitan Balai Penelitian Tanaman
Buah Tropika. Benih yang dihasilkan sebanyak 6.000 tanaman. Untuk mengetahui
tingkat kesamaan antara turunan dengan tetuanya dilakukan uji DNA. Secara
keseluruhan hasil fisik yang diperoleh telah memenuhi target yang ditetapkan dan
dapat didistribusikan mulai bulan Mei 2018 kepada pengguna.

17. Dukungan Perbenihan Komoditas Durian

Penyediaan batang bawah durian untuk produksi benih sumber dan benih
sebar durian telah dilaksanakan. Berdasarkan target yang direncanakan, sampai
akhir desember 2017 telah diproduksi lebih dari 25.000 batang bawah durian untuk
produksi benih sumber dan lebih dari 20.000 batang bawah untuk produksi benih
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sebar durian. Jumlah ini diperoleh dari semai biji sebanyak 90.000 biji. Karakteristik
batang bawah durian yang cepat rusak dan untuk persyaratan sambung dini yang
diterapkan di Balitbu Tropika, maka batang bawah yang ada dilanjutkan dengan
kegiatan penyambungan dan telah dilaksanakan sebanyak 19.845 untuk benih
sumber yang terdiri atas 27 varietas dan 18.800 untuk benih sebar yang terdiri atas
11 varietas unggul durian.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa target produksi batang bawah
untuk produksi benih sumber dan sebar durian telah tercapai dan terlampaui
dengan proses produksi selanjutnya yaitu sambung pucuk dan sampai ada yang
telah siap salur. Sebanyak 2.800 benih telah disalurkan untuk mendukung program
Kampung Durian Kota Solok di Nagari Tanjung Paku Kecamatan tanjung Harapan.
Jumlah tersebut untuk mendukung pengembangan areal durian seluas 25 ha.

Pembuatan blok penggandaan mata entres berupa tanaman induk dalam
planterbag telah dilaksanakan sebanyak 700 tanaman terdiri atas 12 varietas unggul
durian. Tanaman ini direncanakan untuk menyediakan entres bagi produksi benih
sumber maupun benih sebar. Tanaman dalam planterbag disusun diantara
bedengan-bedengan benih untuk memudahkan perawatan dan selanjutnya
digunakan untuk penaung benih.

Gambar 23. Proses produksi benih durian

18. Dukungan Perbenihan Komoditas Pisang

Dari kegiatan ini, telah ditanam dalam polibag sebanyak 1000 benih sumber
pisang dengan rincian Raja Kinalun 302 benih, Ambon Hijau 270 benih, Kepok
Tanjung 112 benih, Ketan 264 benih, Roti 52 benih. Sedangkan benih sebar
diperbanyak secara kultur jaringan. Jumlah yang dihasilkan sebanyak 3000 benih,
dengan rincian: Raja Kinalun 700 benih, Barangan 1220 benih, Kepok Kuning 180
benih, Raja Bulu 500 benih, Kepok Tanjung 100 benih, Cavendish 300 benih. Untuk
pelabelan sebagai benih sumber dan sebar, sudah dilakukan inspeksi oleh BPSB dan
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sedang menunggu proses pengeluaran label. Untuk memastikan benih bebas virus
BBTV, dilakukan indeksing secara acak.

Sebanyak 150 benih sumber telah disebar ke BPTP Sumatera Barat untuk
ditanam di Kebun Percobaan Rambatan. Sedangkan dari benih sebar yang
diproduksi telah disebar di Kecamatan Patuk sebanyak 700 benih yang terdiri dari
Barangan 300 benih, 200 Raja Bulu dan Cavendish 200 benih.

A -7°51'7:1.1 0°29'15", 284.0m, 169°
e 'Déc‘l6, 2017 10:18:30 AM

Gambar 24. Serah terima benih sebar pisang kepada Bapak Camat Patuk

19. Dukungan Perbenihan Komoditas Pepaya

Kegiatan produksi benih pepaya pada tahun 2017 dilakukan di 3 lokasi yaitu
KP. Sumani Solok Sumatera Barat, KP. Subang Jawa Barat dan KP. Keraton di Jawa
Timur serta bekerjasama dengan petani dan penangkar. Varietas pepaya yang
diperbanyak benihnya yaitu pepaya Merah Delima. Jumlah benih pepaya yang
diproduksi sebanyak 65.000 batang. Kegiatan diawali dengan identifikasi dan
pendaftaran calon pohon induk papaya Merah Delima yang berada di Siak Hulu
Kampar Riau. Pendaftaran pohon induk papaya Merah Delima dilakukan
bekerjasama dengan petani, BPTP Riau dan BPSBTPH Riau. Untuk kemurnian calon
pohon induk dilakukan analisis DNA pepaya Merah dibandingkan dengan DNA
pohon induk pepaya Merah Delima yang berada di Balitbu Tropika. Kegiatan ini
berhasil mendaftarkan 300 pohon induk pepaya yang selanjutnya akan
menghasilkan benih bersertifikat dengan kelas benih pokok dan benih sebar.
Selanjutnya untuk menghasilkan benih sebar pepaya dilakukan panen buah dengan
diawasi petugas BPSB Riau dan dibawa ke Balitbu Tropika. Untuk sertifikasi benih
dilakukan oleh BPSB Sumatera Barat dan BPSB Riau.

Benih pepaya Merah Delima sebanyak 65.000 benih siap tanam telah
didistribusi ke 16 kabupaten yaitu Kabupaten Limapuluh Kota, Kota Payakumbuh,
Kota Solok, Sijunjung, Kota Padang, dan di lokasi sekitar KP.Aripan), Kabupaten
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Kediri, Pasuruhan, Situbondo, Kabupaten Bandung, Bandung Barat, Cianjur, Kota
Banjar, Tasikmalaya, Sumedang dan Kabupaten Kulonprogo. Penanaman pohon
induk pepaya Merah Delima sebanyak 300 tanaman telah ditanam di KP. Aripan
Balitbu Tropika dan telah berumur 2 bulan setelah tanam.

SRER CAMTRA. 7
CAPTIRENQKENT

Gambar 25. Produksi dan distribusi benih pepaya

20. Dukungan Perbenihan Komoditas Sukun

Hasil yang diperoleh hingga akhir Desember 2017, adalah setekan sukun
sebanyak 20.000 stek yang masih dalam periode penyungkupan. Sungkup masih
belum bisa dibuka karena tunas stek yang terbentuk masih sangat muda. Hal ini
disebabkan karena proses penyetekan dilakukan pada bulan November 2017.

Dalam proses penyetekan sukun ini, juga ditemui kegagalan, stek tidak
tumbuh. Berdasarkan pengamatan, keadaan tersebut antara lain disebabkan oleh
serangan jamur. Selain itu, serangan keong (bekicot) juga ditemukan yang
menyebabkan kematian dari stek sukun yang baru tumbuh. Untuk mengganti benih
yang mengalami kegagalan ini dilakukan penyetekan ulang.

Analisis molekuler telah dilakukan terhadap sekitar 194 sampel tanaman
sukun (target semula 160 sampel), yang diperoleh dari berbagai daerah, seperti
Jawa Timur, Jawa Tengah, Papua, Papua Barat dan Sumatera Barat. Hasil analisis
molekuler dari sampel yang diuji, secara umum dapat dikelompokkan atas tiga
kelompok besar, yaitu Cilacap A, Iriana dan Cilacap B. Apabila keseluruhan aksesi
yang diuji tersebut dikelompokkan berdasarkan kemiripan 100%, maka akan
diperoleh 19 kelompok. Untuk ketiga DPIT Sukun Manis yang diuji, ternyata hanya
ada dua pohon yang mirip, yaitu pohon B dan C, serta 4 aksesi lainnya. Aksesi yang
mempunyai kemiripan dengan Sukun Iriana (dari Papua Barat), ada 24 aksesi.
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V. KEBERHASILAN BALAI

Selama kurun waktu 2017 terdapat beberapa keberhasilan yang telah

dicapai oleh Balitbu Tropika diantaranya adalah:

1.

Piagam penghargaan peringkat 1 Satuan Kerja terbaik dalam kategori kinerja
pelaksanaan anggaran periode semester II TA 2017 Lingkup Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara (KPPN) Solok (Lampiran 1).

Anugrah Pemeringkatan Badan Publik Tingkat Provinsi Sumatera Barat tahun
2017. Balitbu Tropika meraih peringkat 5 kategori instansi vertikal dari 16
instansi yang mengembalikan berkas.

Penghargaan sebagai Satpam terbaik se Kota Solok (Lampiran 2).

Salah seorang peneliti Balitbu Tropika yang bernama Kuswandi, SP, MSi, juga
memperoleh penghargaan dari Gubernur Sumatera Barat sebagai pemenang 1
dalam lomba karya inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi tingkat provinsi
Sumatera Barat tahun 2017 kelompok perguruan tinggi, dengan karya teknologi
produksi benih semangka bersari bebas (Lampiran 3).
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VI. PENUTUP

Kegiatan Balitbu Tropika merupakan penjabaran dari Renstra Puslitbang
Hortikultura 2015-2019 dan Renstra Balitbangtan 2015-2019 yang diarahkan untuk
penciptaan inovasi teknologi dan varietas unggul berdaya saing. Pada tahun 2017
Balitbu Tropika melaksanakan 20 kegiatan penelitian yang terdiri dari 9 RPTP dan 11
RDHP. Pada kegiatan penelitian perbaikan kultivar mendukung peningkatan
produktivitas dan daya saing buah pisang dan mangga telah didaftarkan 1 Calon
VUB vyaitu pisang INA 03. Dari kegiatan pengelolaan plasma nutfah telah
terkonservasi dan terkarakterisasi 59 aksesi tanaman buah tropika. Selain itu juga
telah dihasilkan teknologi buah tropika berbasis pertanian bioindustri, yaitu
teknologi produksi mangga efisien air yang mendukung off season mangga,
teknologi pemupukan kalsium untuk mengurangi getah kuning, dan teknologi
pemacuan pertumbuhan benih pepaya. Dari kegiatan perbenihan telah dihasilkan
398.000 benih buah tropika dan 86.716 batang benih sayuran lainnya (jengkol dan
petai). Sedangkan pada kegiatan diseminasi telah terlaksana kegiatan fasilitasi
kerjasama dan pendampingan teknologi, pembuatan dan pemeliharaan demo
teknologi inovatif buah tropika, pembuatan demplot teknologi di kawasan
pengembangan buah tropika, diseminasi varietas unggul benih buah tropika,
partisipasi kegiatan pameran agroekspo, layanan magang dan kunjungan tamu,
penyediaan materi diseminasi, dan layanan perpustakaan.
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Lampiran 1.
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Lampiran 2.
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Lampiran 3.
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